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STRATEGI  UNI  SOVIET  DI  TIMUR  TENGAH 

Kirdi  DIPOYUBO 


Pen-^antar 

Dalam  strategi  globalnya  untuk  memperluas  daerah  penga- 
ruhnya  di  seluruh  dunia  sesuai  derigan  kepentingan  nasional 
Rusia  dan  ideologi  komunis,  Uni  Soviet  menaruh  perhatian 
istimewa  atas  Tiraur  Tengah,  yang  mempunyai  arti  strategis 
yang  sangat  penting,  tidak  hanya  karena  letakrtya  pada  titik 
perterauan  Afrika,  Asia  dan  Eropa  dan  oleh  sebab  itu  menguasai 
lalu  lintas  udara  dan  laut  antara  ket'iga  benua  itu,  tetapi 
juga  karena  kekayaannya  akan  minyak,  bahan  bakar  utama  dan 
bahan  mentah  yang  paling  diperlukan  peradaban  industri  kon- 
temporer.   Uni  Soviet  bermaksud  mendapatkan  dan  meningkatkan 
kekuaoaan  dan  pengaruh  di  kavasan  itu,   yang  tid&k  hanya  mem- 
berinya  suatu  kedudukan  baik  dalam  perundingan-perundingan 
int ernasional,   tetapi  juga  dapat  digunakannya  sebagai  pang- 
kalan  untuk  memperluas  pengaruhnya  di  Afrika,  Asia  Selatan 
dan  Saraudra  Hindia.  Dalam  tulisan  ini  akan  dibahas  secara 
berturut-turut  arti  Timur  Tengah  bagi  Uni  Soviet,  strategi 
Soviet  di  kawasan  itu  dan  cara-cara  yang  digunakannya  untul: 
mencapai  sasaran-sasaran  strateginya  itu,  kema juan-kena juan 
yang  telah  dicapainya  dan  hambatart-hambatan  yang  dijumpainya. 


I •  Ekspansionisme  Rusia 

Rusia  adalah  suatu  negara  ek3pansionis  yang  selalu  beru- 
saha  meraperbesar  kekuasaannya  dan  memperluas  wilayahnya, 
mula-nula  semata-raata  atas  dorongan  kepentingan-kepentingan 
nasional,   dan  kemudian  juga  atas  inspirasi  ideologi  komuriis. 


I* 


1 ,  Latar  belakang  sejarah 

Pada  avral  sejiarah  modern  Rusia  adalah  suatu  negeri  yang 
terlcurung  daratan  atau  terkepung  es,  yang  berpusat  di  Moskow 
dan  hampir  melulu  didiami - bangsa  Rusia.  Akan  tetapi  berkat 
elcspansinya  yang  t erus-menerus  selama  *M)0  tahun,  kekuasaan- 
nya  kini  ineliputi  hanpir  15  kali  wilayah  Rusia  pada  abad 
ke-16.  Menurut  statistik  Soviet  tahun  1970,  dari  penduduknya 
yang  berjumlah  Zkl   juta  orang  1 1 2  juta  orang  adalah  bukan 
Rusia,  termasuk  62  juta  orang  Slavia  dan  26  juta  orang  Muslim. 
Kecuali  itu  Rusia  telah  menarik  ke  dalam  orbitnya  enam  negara 
satelit  di.  Eropa  Timur  yang  raempunyai  105  juta  orang  penduduk. 

Salah  satu  motif  ekspansionisne  Rusia  itu  ialah  keingin- 
an  untuk  menjadi  suatu  kekuatan  laut  yang  besar.  Hal  itu  per- 
tama-tama  mendorongnya  untuk  bergerak  ke  jurusan  Utara  menuju 
daorah  kutub,  yang  merupakan  garis  perlav/anan  yang  paling  le.- 
nah.  Kemudian  menuju  daerah  Baltis,  pantai  yang  terdekat.,  di 
nana  Tsar  Peter  Agung  (1689-1925)  nernbangun  suatu  daerah  ke- 
kuasaan dengan  pembangunan  kota  St.  Petersburg  (kini .Leningrad) 
dan  armada  Rusia  yang  pertama.  Akan-  tetapi  pada  mus^ra  dingin- 
pantai  Baltis  itu  tertutup  es,   sehingga  Rusia  terpaksa  mencari 
pelabuhan-pelabuhan  di  perairan. panas  yang  sepanjang  tahun 
terbuka  untuk  pelayaran.  Maka  ekspansinya  bergerak  ke  jurusan 
Selatan  dan  Timur.  Akan  tetapi  pelabuhan-pelabuhan  di  Laut 
Hitam  yang  dikuasainya  sejak  abad  ke-17  juga  kurang  memenuhi 
kebutuhan  suatu  kekuatan  laut  yang  besar,  karana  jalan  ke  luar 
dikuasai  negara-negara  lain.   Dengan  demikian  sasaran  herikut- 
nya  ialah  menguasai  Selat  Bosporus  dan  Selat  Dardanelia.  Biar- 
pun  sampai  sekarang  Rusia  tidak  berhasil  mencapai  sasarannya 
itu,  armadanya  di  Laut  Hitam  raeneraukan  jalannya  ke  Laut  Tengah 
juga. 

Ekspansi  ke  jurusan  Utara  dan  Barat  yang  dimulai  Peter 
Agung  itu  sampai  sekarang  merupakan  salah  satu  faktor  permanen 
dalam  politik  luar  negeri  Rusia.  Pada  akhir  Perang  Dunia  II 
Rusia  nenganeksir  suatu  daerah  luas  di  sebelah  Baratnya,  ter- 
nasuk  negara-negara  Baltis.  Selain  itu  Rusia  terus-mcnerus 
nemperluas  wilayahnya  ke  jurusan  Tinur. 

Untuk  mengerti  penetrasi  Soviet  ke  Tinur  Tengah  sekarang' 
ini,   ekspansi  ke  jurusan  Selatan  itu  harus  dip erhatikan  de- 
ngan baik.  Secara  berturut-turut  Rusia  merebut  daerah  sekitar 
Laut  Azov  (1695-1699)   dan  daerah  Krimea  (173^) .  Sebelum  akhir 
abad  ke-18  Rusia  telah  borcokol  di  pantai  Utara  Laut  Hitam 
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dan  dalam.abad  berikutnya .menporluas  \kekua?aannyV%e  daerah 
tetangganya.  Socara  berturut-turut  direbutnya  Georgia, 
Bessarabia  dan  daerah  Kars,   yang.  kini  dikuasai  Turki.  Pada 
tahun  1873  direbutnya  3a  tun  dan  beberapa  daerah  di  Kauka.su*.. 
Pada  waktu  yang  sama  usahanya  untuk  . r.iencapai ,  pantai'  Laut 
Aegean  gagal  karena  perlawanan  negara-negara  Bar at.  Demikian- 
pun  usaha-usahanya  untuk  mencaplok  daerah-daerah  ke'rajaan  . 
Usmaniyah. 

Pada  pormulaan  rejira  Bolshewik  Rusia  nelepaskan  politik 
ekspansionisme,   akan  tetapi  pada  tahun  1930-an  nenulaihya 
lagi.  Menurut  Konvensi  Kontreux  yang  ditandatangani  pada  ta- 
hun. 1936  Rusia  nendapatkan  kebebasan  bagi  kapal-kapal  perang- 
nya  untuk  melewati  Selat  Bosporus  dan  Selat  Dardanella  di 
waktu  damai,   sedangkan  kebebasan  kapal-kapal  perang  negara- 
negara  lain  kecuali  Turki  sangat  dibatasi. 

* 

;Pada  tahun  19^0  Jerifnan  Nazi  nengus'ulkan  kepada  Rusia 
agar  ikut  dalam  pakta  Jernan-Italia- Jepang  dan  sebagai  in- 
balan  Rusia  akan  da^at  melaksanakan  atrbisi-ambisi  teritorial- 
nya.  Rusia  toerieritaa  baik  Usui  itu  dan  nenyatakan  "daerah  di 
sebelah  Selatan  Baku  dan  Batum  ke  jurusan  Teluk  Persia'6  se- 
bagai  anbisi  t erit orialnya.   S  esudah  Perang  .Dunia  II,  Rusia 
berusaha  nendapatkan  kedua  Selat  tersebut,:  berbagai  daerah 
Turki,  prOpinsi  Azerbaijan  Iran  dan  perwalian  atas  Tripolitani; 
akan  tetaoi  karena  perlawanan  Barat  yang  tegas  niengalami  kc- 
gagalan  . 


2.  Arebisi  global  Rusi; 


,  Setelah  Perang  Dunia  II  Uni  Sovie't'1  dan  '  Anerika  Serikat 
cierupakan  dua  raksasa  yang  bersaing  untuk  menguasai  dunia 
dan  sejarah  unat  r-anusia.  Kedua  negara  besar  itu.  berhadapan 
sebagai -lav/an  dan  nencari  kawan  atau  pengikut,   dan  dengan 
demikian  tinbullah  dua  blok,   blok  Barat  dan  blok  Tir.iur,  yang 
dalan  usahanya  untuk  r.ewujudkan  cita-citanya  saling  ner.ben- 
dung.  Masing-r.asing  r.-.empunyni  suatu  strategi  global  yang  nen- 
jangkau  pada  senua  negara  nenuju  pertahanan  eksistensinya 
dan  suprenasi  di  dunia. 


1Cf.  Russia  Imperial  Pov;er  in  the  Middle  East  (Jerusalem,  1972), 
hal.   18-44;  George  Lenczowski,  The  Middle  East-  in  World  Affairs 
(Ithaca,  New  York,   1964)  hal.   659-668;  Lawrence  L.  Wbetten,  The  Soviet 
presence -in  the  Eastern  Mediterranean  (New  York,   1971),  hal.  6-21. 
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Dengan  Perang  Dunia  II  itu  daerah  pengaruh  Uni  Soviet 
menjadi  lebih  luas  karena  tidak  hanya  berhasil  menganeksir 
beberapa  negara  dan  berbagai  daerah,  tetapi  juga  menguasai 
negara-negara  Eropa  Timur  dan  merubahnya  menjadi  negara- 
negara  satelit,  yang  harus  tunduk  pada  pimpinannya.  Berkat 
bantuannya  golongan  komunis  di  Timur  Jauli  menjadi  semakin 
kuat,  terutama  di  Cina  di  mana  mereka  pada  tahun  19^9  ber- 
hasil  merebut  kekuasaan  dan  membentuk  suatu  rejim  komunis. 
Sasaran  strategi  globalhya  bukanlah  hanya  mempertahankan 
kedudukan  yang  telah  diperolehnya  itu,  tetapi  juga  menggu- 
nakannya  sebagal  pangkalan  untuk  meningkatkan  kelcuasaannya 
dan  memperluas  daerah  pengaruhnya  dalam  rangka  realisasi 
ambisi  globalnya,  yaitu  "keraenangan  komuhisme  yang  lengkap 
dan  final  di  seluruh  duhia", 

Dengan  maksud  itu  Uni  Soviet  sekaligus  menggunakan 
empat  unsur  kekuatan,  yaitu  militer,  ekonomi,  diplomas!  dan 
kebudayaam  Karena  letaknya  Uni  Soviet  mempunyai  kedudukan 
strategis  yang  baik  untuk  raelakukan  tekanan  dan  penetrasi 
ke  jurusan  Selatan  menuju  Timur  Tengah,  Asia  Selatan,  dan 
Asia  Tenggara  untuk  mencapai  Laut  Tengah,  Laut  Kerah,  Teluk 
Iran  dan  Samudra  Hindia.  Kedudukan  strategis  militernya  se- 
bagai  kekuatan  darat  menjadi  makln  kuat  dan  mengancam  negara- 
negara  di  sebelah  Selatan.  Dalam  waktu  kurang  dari  10  tahun 
Uni  Soviet  juga  berhasil  membangun  kekuatan  laut  yang  nomor 
dua  sesudah  Amerika  Serikat  dan  meliputi  empat  bidang  yang 
terjalin  satu  sama  lain  dan  saling  melengkapi,  yaitu  bidang 
oceanografi,  armada  niaga,  armada  nelayan  dan  armada  perang. 
Pembangunan  kekuatan  laut  itu  adalah  sekaligus  aspek  dan 
alat  strategi  global  Soviet  menuju  supremasi  di  dunia.  Kebu- 
dayaan  dipakainya  untuk  menyiapk*n  suatu  sikap  pro-Soviet, 
sedangkan  kekuatan  ekonomi  dan  dlplomasinya  digunakannya 
untuk  mendapatkan  tempat  berpijak  di  negara-negara  dunia 
ketiga  dan  menciptakan  suatu  ketergantungan  padanya*. 


3'  Dl*a  unsur  ekspan^  onisnie  R.,sja 

Strategi  politik  luar  negeri  Soviet  menyatukan  dua  unsur, 
yaxtu  kepentingan  nasional  Rusia  dan  ideologi  komunis,  Mengenai 

dalam1Sfr+UriTRa,a-nan?  "S?viet  global  policy  and  the  Middle  East" 
hal     49?  tu  •  iaqnT -(Ed-i'  ^  ^ael-Ara/^H^  (New  ?ork7  1971 ) , 
hal.  497-511;  lihat  juga  Daoed  Joesoef,  DuaJWklran  tentani  villi 
nanant  keamanan  flBn  strategi  nasional   ( JakIrtaT~T973 J ,  hal?  8 1 -88 
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unsur  yang  pertama  terdapat  suatu .persanaan  antara  politik 
Soviet  dan  tradisl  para  Tsar.  Politik  luar  negcri  Soviet  me- 
miliki  sifat-sifat  dnsar  sistim  Rusia  sebelumnyas    (1)  suatu 
negara  despotis  dan  otoriter  yang  curiga  terhadap  dan  meren- 
dahkan  nilai-nilai  deir.okratis  dan  humaniter  Barat  yang  bobrolc? 
(2)   suatu  konsepsi  yang.  iriengutanakan  unsur  Rusia  dalan  negara 
nultinasional  yang  nenpunyai  tendensl  ekspansionis;    (3)  hasrat 
dan  usaha  untuk  rnendapatkan  suatu  posisi  dominan  di  Eropa 
dan  Asia,   dengan  tekanan  atas  pencogahan  munculnya  suatu  ne- 
gara yang  kuat  di  Eropa  Tengah;    (k)  dorongan  mencari  perair- 
an  panas  terutama  di  Laut  Tengah  dan  Saraudra  Hindia;    (5)  usaha 
untuk  rnendapatkan  daerah  pengaruh  di  sebelah  Selatan  Rusia, 
khususnya  di  Turki  dan  negara-negara  Arab;    (6)  usaha  membe- 
narkan  ekspansionisme  dengan  menciptakan  suatu  nitos  tentang 
suatu  tugas  yang  raempunyai  daya  tarik  yang  lebih  luas,  seper- 
ti  tugas  memajukan  againa  Orthodoks,  Pan-Slavisme  dan  sejak 

1917  revolusi  dunia. 

■  .-  ' •  ." 

Hengenai  dnsur  yang  kedua,  yaitu  ideologi,  dapat  dita- 
nyakan  apakah  ideologi  itu  sesuatu  tersendiri  yang  mengguna- 
kan  kekuasaan  negara  Soviet  ataukah  negara  Soviet  yang  meng- 
gunakan  ideologi  sebagai  alat  psikologis  yang  bermanfaat, 
Kedua  pandangan  itu  mempunyai  argumen-argumonnya.  Kadahg- 
kadang  rauncullah  kontradiksi  antara  tuntutan-tuntutan  ideo- 
logi dan  kepentingan  nasional  Rusia.  Akan  tetapi  dapat  dita- 
nyakan  apakah  kontradiksi-kontradiksi  serupa  itu  permanen 
sifatnya  ataukah  hanya  sementara.  Baik  dalam  kehidupan  per- 
orangan  maupun  dalan  tingkah  laku  kelompok  kadang-kadang 
terdapat  suatu  keharusan  untuk  mengorbankan  suatu  nilai  untuk 
nilai  lain,  yang  kemudlan  akan  menjadi  lebih  penting.  Akan 
tetapi  kontradiksi  itu  hanya  sementara  sifatnya  dan  tidak  cc- 
nyangkal  tepatnya  mengejar  kedua  nilai  itu  atau  mendahulukan 
yang  satu.  Mongenai  Uni  Soviet,  banyak  kontradiksi  lebih  bor- 
sifat  semu  dari  pada  sungguh-sungguh.  Pada  analisa  torakhir, 
kepentingan  negara  Soviot  yang  dinamis  untuk  momperluas  wi- 

layalinya  dan  untuk  menguasai  dilengkapi  ideologi  dan  sobalik- 
1 

nya  . 

Suatu  unsur  penting  keunikan  sistim  Soviot  ialah  oratnya 
korclasi  antara  watak  internnya  dan  ambisi-ambisi  ckstornnya. 
Adalah  normal  bahwa  suatu  rejim  ingin  bertahan  dan  bahwa  suatu 


1Gf.  George  Lenczowski,  Soviet  Advances  in  the  Middle  East 
(Washington,   1972),  hal.  2-3- 
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negara  besarmempunyal  suatu  politik  global j  Keunikan  otokrasl 
Soviet  ialah  bahwa  kelangsungannya  borgantung  pada  penterapan  ' 
suatu  ideologi  s^carti  raonyoluruhp  baik  dalam  politik  dalar: 
ciauT3un  luar  negeri.  Karxisnic-Leninisme  mcmbenarkan  menetapnya 
kekuasaan  pada  suatu  kelompok  kecil,  akan  tetapi  juga  menja- 
di  dasar' suatu  politik  luar  negeri  yang  bersifat  imperialis 
dan  ekspansionis.  Melepaskan  ekspansionisme  berarti  raeragukan 
dasar- dasar  ideologi  negara  Soviet  dan  anggapan  bahwa  kebijak- 
sanaan  ilmiah  Marxis-Leninis  adalah  inheren  pada  pimpinan 
Partai  Komunis  yang  berkuasa  (CPSU)  dan  membenarkari  kelanggeng- 
an  monopoli  kekuasaannya.  Pendek  kata,  Uni  Soviet  yang  dibangun 
atas  dasar  ideologi  komuriis  pada  hakekatnya  adalah  ekspansionis. 

Dengan  denikian^  biarpun'  kita  harus  mencari  asal  politik 
luar  negeri  Soviet  dalara  tugas  imperialis  para  Tsar,  adalali 
keliru  mengabaikan  tambahan  ideologi.  Apabila  pemimpin-pemimpin 
Soviet  mendengung-dengungkan  "kernenangan  komunisme  yang  lengkap 
dan  final  di  seluruh  dunia",  sasaran  ituberbau  utopis.  Akan 
tetapi  penandasannya  secara  berulang-ulang  adalah  suatu  peri- 
ngatan  yang  tidak  boleh  dilupakan  bahwa  setiap  akonodasi,  per- 
setujuan  atau  perjanjian  antara  Uni  Soviet  dan  negara-nogara 
bukan  komunis  hanya  bersifat  sementara  dan  oportiinis  bagi' 
o rang- o rang  Soviet.  Semuanya  itu  merupakan  bagian  tahap  tran- 
sisi  sebelum  kemehangan  final  komunisme,  bagian  yang  terkenal 
sebagaii,  "ko-eksistenoi  damai".  Politik  luar  negeri  Soviet  di 
Timur  Tengah  harus  dilihat  dengan  latar  belakang  ideologi  itu 
dan  dalam  perspektif  ambi si- ambi si  global  Rusia*. 


II.  Uni  Soviet  dan  Timur  Tengah 

Dalam  rangka  strategi  globalnya  Uni  Soviet  menganggap 
Timur  Tengah  mempunyai  kedudukan  yang  sangat  penting.  Sebagai 
negara  besar  negara  itu  morasa  wajib  mewujudkan  ambisi  histo- 
risnya  dan  merebut  kedudukan  kuat  di  Timur  Tengah  dan  Laut 
Tengah,  khususnya  karona  kedudukan  itu  akan  memberinya  suatu 
kekuasaan  strategis  dan  sebagai  akibatnya  juga. suatu  keduduk- 
an yang  kuat  dalam  perundingan-perundingan  mengenai  kawasan 
yang  sangat  penting  bagi  status  dunia  bobas  itu.  Di  samping 


Cf.  Soviet  Objectives  in  the  Middle  East.  An  ISC  Special 
Report    (London,  1974),  hal.  3-4-. 


ambisi  historis  di  Laut  Tengah  dan  perairan  panas  itu,  Uni 
Soviet  rnempunyai  Icepentingan  strategis  atas  setiap  kejadian 
di  kawasan  yang  berbatasan  dengan  bagian  Selatan  wilayahnya. 
Biarpun  politik  ponetrasi  di  Tinur  Tongah  telah  mengalami 
borbagai  krisis,  poninpin-peminpin  Soviet  sekarang  ini  tida* 
hanya  menutuskan  untuk  nenportahankan  invostasi  dan  kedudukan 
Soviet  di  ka*rasan  itu  tetapi  juga  untuk  nenperluasnya.  Selain 
dengan  nenenpatkan  satuan-satuan  angkatan  borsenjata,   Uni  Soviet 
berusaha  nencapai  sasaran  strateginya  itu  juga  dengan  kegiatan- 
kegiatan  spionase  dan  subversi,  dan  dengan  nenberikan  bantuan 
niliter,  okononi  dan  politik,  dan  secara  denikian  menciptakan 
ketergantungan  negara-negara  penerirna  bantuan. 


1  •  Ticiur  Tengah 

Tinur  Tengah  yang  terletak  pada  titik  pertenuan  tiga  be- 
nua,  Afrika,  Asia  dan  Eropa,  dan  dari  segi  politik  serta  kul- 
turil  biasa  dibagi  raenjadi  dua,  yaitu  lingkaran  Utara  yang 
neliputi  Turki,  Iran  dan  Pakistan,  dan  dunia  Arab  bagian 
Barat,  karena  berbagai  alasan  nerapunyai  arti  geostrategi  yang 
sangat  penting.  Pertana,  berkat  letaknya  itu  Tinur  Tengah  mo- 
nguasai  lalu  lintas  udara  dan  laut  antara  Afrika,  Asia  dan 
Eropa.  Kedua,   di  kavrasan  itu  juga  terdapat  beberapa  torusan 
yang  strategis,  yaitu  Selat  Bosporus,  Selat  Dardanella, 
Terusan  Suez  dan  Selat  Bab  El  Mandeb.  Ketiga,  di  kanrasan  itu 
terdapat  sunber  utarra  ninyak,  bahan  bakar  utama  dan  bahan 
nentah  yang  paling  diperlukan  dalan  peradaban  industri  kon- 
tenporcr.  PrOduksi  ninyaknya  sonakin  neningkat  dan  dowasa  ini 
telah  norupakan  sekitar  h\%  produksi  dunia.  Eropa  Barat  men- 
dapatkan  70%  kebutuhan  ninyaknya  dari  kaimsan  itu  dan  Jcpang 
bahkan  00$.  Juga  bagi  Uni  Soviet  arti  Timur  Tengah  sebagai 
produsen  ninyak  menjadi  sonakin  penting,  karena  dari  sunibcr- 
nya  sendiri  tidak  al^an  manpu  mcmenuhi  kebutuhannya  yang  soi::n~ 
kin  neningkat,  Akhirnya,  Tinur  Tengah  yang  nenpunyai  sekitar 
*50  juta  orang  penduduk  nerupakan  paearan  yang  baik  bagi  ba- 
sil produksi  industri  negara-negara  yang  telah  maju,  tcrutama 
karena  berbagai  negara  berkat  ninyaknya  nenpunyai  daya  boli 
yang  besar^ . 

Cf.  "Middle  East",  dalam  Encyclopaedia  Americana  ("1971 ),  XIX, 
hal.  38a  -  38b;  George  Lenczowski,  The  Middle  East  in  World  Affairs 
(Ithaca,   1964),  hal.  xxiii  -  xxvi  ;  tentang  rainyak  Timur  Tengah  lihat 
Charles  Issav/i,  Oil,   the  Middle  East  and  the  World  (New  York,  1972), 
hal.  20  dan  22. 
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Karena  alar.an-alr.san  itu  Timur  Tengah  mcnjadi  sangat'  mo- 
narik  bagi  nogara-nogara  besar.   Khususnya  Ancrika  Serikat  dan 
Uni  Soviet  berusaha  sekuat.  tenaga  untuk  mondapatkan  kekuasaari 
dan  pengaruh  di  kawasan  itu  dan  saling  bcrhadapan  sobagai  la- 
wan,   juga  setclah  tercapai  suatu  detente  antara  rr.crcka.  Dalata 
pcrebutari  pcngaruh  itu  sikap  Soviet  umumnya  lobih  agresif  dan 
Amerika  Serikat  lobih  defcnsif  dalam  arti  bahwa  Uni  Soviet-lah 
yang  umumnya  raengambil  inisiatif  mengadakan  movo-hove,  yan/? 
akan  ditanggapi  Amerika  Serikat  dengan  nove  penangkisan.  Sacar- 
an  strategi  Amerika  Serikat  pertaraa^tama  ialah  membendung 
ekspansi  Soviet,  baik ekspansi  dengan  kekerasan  naupun  dengan 
jalan  damai.  Anerika  nenginginkan  agar  ncgara-negara  Timur 
Tengah  totap  ceniliki  kedaUlatan  dan  keutuhan  idllayahnya,  dan 
dalam  hubungan  itu  bersedia  nemberikan  bantuan  seperlunya. 
Akan  totapi  di  samping  itu  Amerika  Serikat  juga  berusaha  mcm- 
bela  kopentingan-kepentingan  ekonominya  dan  memperkuat  kodu- 
dukannya  di  kawasan  yang  sangat  strategis  itu."  Selana  25  tahun 
terakhir,  raulai  dengan  krisis  Azarbaijan  pada  tahun  19^5-19^6, 
Anorika  Serikat  berhasil  nenc.egah  Uni  Soviet  menguasai  Timur 
Tengah  dan  menjamin  arus  minyak  yang  teratur  ke  negara-negara 
Barat  dan  Jepang,   dan  selain  itu  juga  mongembangkan  kepenting- 
an-kopentingan  ekonominya  sendiri1. 


2*  Arti  Timur  Ten>ah  bagi  Uni  Soviet 

Selain  itu  Timur  Tengah  nempunyai  arti  khusus.  bagi  Uni 
Soviet,   yang  di  pusat  massa  daratan  dunia  yang  paling  besar 
dan  langsung  berbatasan  dengan  Timur  Jauh,  Timur  Tengah  dan 
Eropa  Barat.   Uni  Soviet  cendcrung  untuk  melihat  kawasan-kawas- 
an  itu  dalan  hubungannya  dengan  kepentingannya  sendiri  dan  bu- 
kan  sebagai  pusat  perhubungan  dan  lalu  lintas.   Dalam  masa  lam- 
pau  pemerintah  Rusia  tidak  sclalu  mengambil  sikap  yang  konsis- 
ten  terhadap  kawasan- kawasan  itu,   dan  kadang-kadang  mengutama- 
kan  yang  satu  atas  yang  lain.  Akan  tetapi  kctorlibatan  Rusia 
di. Timur  Tengah  tidak  pernah  dipengaruhi  sccara  mencntukan 
olch  hubungannya  dengan  Eropa  Barat  atau  Timur  Jauh.   Dalai  • 
sojarah  Rusia  mempunyai  suatu  .komitnon  yang  ncndalam  dan 
serius  untuk  momainkan  peranan  politik  yang  aktif  di  Timur 
Tengah  itu  sendiri. 


for  the  Midim  En":  lllll'J; ]9629] "186i  Walter  *m°**;to*8SBi*U 
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Di  bavrah  Lenin  Uni  Soviet  menjalankan  suatu  politik  aktif 
di  Timor  Tengah  dengan  asumsi  bahwa  kawasan  itu  adalah  sasaran 
pemerasan  imperialism  Barat  yang  paling  penting,  dan  bahwa 
negara  itu,  dengan  membahayakan  jalan  masuk  negara-negara  ka- 
pitalis  ke  sumber-sumber  bahan  mentah  dan  pasaran,  dapat  mem- 
berikan  pukulan  berat  kepada  perekonomian  mereka.  Sejarah  me- 
nu njukkanbahtra  penikiran  itu  salah.  Stalin  rupanya  lebih 
realistis  mengenai  sifat  perekonomian  Barat  dan  kemampuan 
negara-negara  komunis  untuk  mendapatkan  tempat  berpijak  di 
koloni-koloni  dan  negeri-negeri  mandat ,  dan  mengungkapkan 
realisme  itu  dalam  politik  luar  negerinya  pada  tahun-tahun 
permulaan  pemerintahannya.  Perang  Dunia  II  dan  ekornya  mem- 
berikan  kesempatan  yang  dlgunakannya.  Pada  tahun  19^5  dan 
19^6  pasukan-pasukan  Soviet  yang  ditempatkan  di  Iran  berda- 
sarkan  suatu  perjanjian  tahun  19^2  raenspqnsori  suatu  gerakan 
soparatis  di  propinsi  Azarbaijan  lewat  pautai  komunis  Tudeh, 
akan  tetapi  mengosongi  daerah  itu  setelah  Iran  menga jukannya 
di  Dewan  Keananan  PBB.  Tahun  berikutnya  Henlu  Molotov  melaku- 
kan  tekanan  berat  atas  Turki  agar  menyerahkan  daerah  Kars  dan 
Ardahan  kopada  Rusia,  akan  tetapi  Turki  menolaknya  dengan  te- 
gas.  Pada  tahun  1960-an  Uni  Soviet  mendukung  gerilya  suku 
Kurdi  di  bawah  pimpinan  Mustapha  Barzani  yang  bertahun- tahun 
ditampung  di  Moskow.  Karena  banyak  orang  Kurdi  tinggal  di 
Turki,  Iran  dan  Irak,   separatisme  Kurdi  merupakan  alat  bagi 
Uni  Soviet  untuk  melakukan  tekanan  atas  berbagai  negeri. 

Akan  tetapi  dunia  Arab  Timur  kurang  penting  di  mata 
Stalin,   antara  lain  karena  tidak  terbuka  bagi  Uni  Soviet. 
Metodonya  untuk  memperluas  kekuasaan  dan  pengaruh  Rusia  ialah 
anbksasi  negeri-negeri  yang  berbatasan  dengannya  dan  subversi 
yang  dilakukan  oleh  golongan  komunis  di  bawah  pimpinan  Moskow, 
atau  kombinasi  keduanya.  Kudeta  Nasser  pada  tahun  1952  misal- 
nya  hampir  tidak  dipcrhatikan  di  Kremlin.  Stalin  tidak  perca- 
ya  akan  kaum  nasionalis  yang  berjuang  untuk  komerdekaan- 
negeri  mereka.  Porkembangan  politik  di  Suriah  mendapat  sedikit 
lebih  banyak  porhatian  karena  partai  komunis  di  negeri  itu  se- 
makin  kuat. 

Namun  setelah  Stalin  meninggal,  Uni  Soviet  socara  borang- 
sur-angsur  mengetahui  bahwa  dunia  kotiga  adalah  gudang  sikap 
anti-Barat,  dan  bahxra  netralismo  positif  atau  politik  non-blok 
dapat  digunakan  untuk  mengurangi  pengaruh  Barat  dan  keraudian 
untuk  menggantinya.  Pendirian  Soviet  itu  diporkuat  Konperonoi 
Afro-Asia  di  Bandung  tahun  1955.  Sejak  itu  doktrin  Soviet 


1  2 


nonandaskan  bahwa  "gorakan-gorakan"  peribcbasan  naoional "  dapat 
dinacakan  progresif  dan  perlu  mendapat  dukungan  scrta  bantur.n. 

Mengingat  ifcu,  Tinur  Tengah  dan  khususnya,  nogara-negara 
Arab  dilihat  sebagai  tanah  subur  bagi .porluasan  pengaruh  Soviet 
Kenyataannya  negara-nogara  yang  .baru  nerd.cka...  ununnya  ncnganbil 
sikap  anti-Barat  .dan  beroodia  nentcrapkasi  azas  bahwa  nusuh  la-., 
wan  adalah  tencn.   Negara-nogara  Barat  sondiri-  scdang  dalan 
proses  mengundwrkan  diri.   Usaha-usaha  untuk  paling  .ti,dak  uoiiye- 
lan.atkan  beberapa.  kedudukan  pengaruh  Barat  hanya  setengah- 
setengah  sifatnya  dan  selain  Itu. .  juga  neninbulkan  Iccboncia:i 
rejin-rejin  Arab,  inisal.nya  ekspedxs.ij;;inxlit er  Inggris-Perancis 
ke  Suez  tahun  1956.  Sesudah  usaha  terakhir  negara-negara  Barat . 
untuk  raenarik  dunia  Arab  Tinur  ke  dalapi  aliansi. .nilite.r^- yaitu 
Pakta  Bagdad,   rcjin  Soviet  ncnaruh  perhatian,  l.agi  atas  kawasan 
itu.   Bulan  April  '  1 955  Uni  Soviet  menyatakan  tidak.  dapat  aculi 
tak  a  cub.  terhadap  aliansi-aliansi  mi  liter*:  di.  Tinur  Tengah  ka-  • 
rena  kawasan  itu  berbatasan  dengan  wilayahnya.   Dengan  denikian 
nulailah  suatu  pendekatan  baru,  .  yaitu  suatu  prpses  bexangsur-  .. 
angsur  untuk  nenciptakan  suatu  ket ergantungan  militer,  ekohomi 
dan  politik  • 


3.  Sasaran  Soviet  di  Tinur  Tengah  . 

Strategi  Soviet  di  Tinur  Tengah  nenpunyai  tiga  nacan 
sasaran,   sasaran  jangka  pan,|ang,   sasaran  jangka  noneagah  dan 
sasaran  jangka  pendek, 

Dengan  nengesanpingkan  sasaran  terakhir  yang  bersifat 
utcpis,  yaitu  inkorporasi  re jira-rejin  konunis  dalan  inperiun 
Soviet,   sasaran  jangka  panjarig  yang  fundanentii  ialah  nenda- 
patkan  kekuasaan'  di  oeluruh  kawasan  itu.   Khususnya  hal  itu 
berarti  suatu  konanpuan  untuk  nonyel esaikan  sengketa-sctn^keta 
molalui  cara-cara  yang  rnenguntungkan  Moskow  dan  n.ensponsori 
penerintah-penerintah  yang  terbuka  bagi  pedonan-pedonan  atau 
koinginan-keinginan  politik  Soviet.  Hal  itu  juga  berarti  suatu 
kenanpuan  untuk  nenolak  hak-hak  transit  atau  ninyak  atau  kodua- 
nya  kepada  negara-nogara  lain  sesuai  dengan  konauan  Soviet. 


:  1  1  111  -  I    -! '  '       "    ■'      .  " 

Cf.  Wynfred  Joshua,   Soviet  Penetration  into  the, Middle  Ka&t 
(New  York,   1 97 1 )  hal.  I-');  Soviet- Objectives- in  the  Middle  East, 
hal.  5-6  .  :  I  —  :  — — . 
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Sasaran  jangka  menengah  ialah  mewujudkan  suatu  kehadir- 
an  militor  Soviet  yang  kuat  di  daratan  untuk  nelengkapi  keha- 
diran  Angkatan  Laut  Soviet,  yang  dapat  digunakan  kalau  perlu 
untuk  uengepung  negara-negara  NATO,  nendapatkan  kokuasaan  di 
Sanudra  Hindia  dan  akhirnya  nenguasai  Afrika  dan  nolcpaskan 
Turki  dan  Iran  dari  aliansi-aliansi  nil iter  sekarang  ini. 

Dalatn  rangka  realisasi  semuanya  itu,   orang-orang  Rusia 
berrcaksud  merabendung  kekuatan  railiter  Israel  dan  menunjukkan 
kepada  orang-orang  Arab  nilai  koneksi  Soviet  dengan  jalan  i-e- 
mainkan  peranan  penting  dalan  oenbatasi  wilayah  Israel,  mer.a- 
jukan  suatu  modus  vivendi  antara  Israel  dan  negara-negara  te- 
tangganya,   terutama  Mesir,  yang  akan  nenpernudah  penbukaan 
kenbali  Terusan  Suez  dan  peningkatan  kekuatan  laut  Soviet  di 
Sanudra  Hindia,   dan  nencegah  raunculnya  re jim-re jira  pro  Cina. 
Sasaran  lain  yang  se jalan  dengan  itu  dan  inerupakan  prasyarat 
bagi  realisasi  sasaran-sasaran  jangka  panjang  dan  menongah 
tersebut  ialah  menperlemah  dan  akhirnya  i::enghancurkan  pengaruh 
negara-negara  Barat,  terutama  Araerika  Serikat,.di  kawasan  itu  « 


Uf,   Cara-cara  ekspansionis  Soviet 

Untuk  mencapai  sasaran- sasarannya  di  Tiriur  Tengah  itu 
Uni  Soviet  nenggunakan  berbagai  cara  dan  nenenpuh  berbagai 
jalan.  Di  lingkaran  Utara  Uni  Soviet  mula-nula  bertindak  se- 
cara  agresif  dan  berusaha  nerebut  berbagai  daerah,   tetapi  ko- 
mudian  nenawarkan  bantuan  ekonomi  dan  kerjasama  untuk  nonbina 
hubungan  baik  dan  nendorong  Iran  dan  Turki  untuk  raelepaskan 
ikatan-ikatannya  dengan  negara-negara  Earat  dan  mengambil 
suatu  sikap  yang  netral.  Dalam  rangka  itu  Uni  Soviet  menberi- 
kan  bantuan  ekonomi  dan  toknis  dalan  polaksanaan  proyek-proyei: 
yang  spektakuler  seperti  pabrik  baja  di  Isfahan  dan  penbangun- 
an  pipa  gas  untuk  nonyalurkan  gas  dari  Iran  Selatan  ke  Rusia  . 

Di  dunia  Arab  Uni  Soviet  mengambil  sikap  nerayu  dan  dengan 
r:cnav;arkan  bantuan  nilitcr,  ekonomi  dan  politik  berusaha  mongu- 
rangi  pengaruh  Barat  dan  nenciptakan  suatu  ketorgantungan  pada- 
nya.  Politik  luar  ncgorinya  nengikuti  tiga  garis  bosar,  yaitu 

1Cf.  Soviet  Ob.ieoti™*  in  the  Middle  East,  hal.  5|  Uri  Ra'anan, 
"Soviet  global  policy  in  the  Middle  East",  loc.  cit.  ,  hal.  497-511- 

2Cf.  George  Lenczowski,  Soviet  Advances  in  the  Middle  East, 
hal.  23-54;  Walter  Laqueur,  0£.  cit.,  hal.  5-42, 
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tnengadakan  aliansi-aliansi  politik  dongan  rojin-rojin  Arab 

yang  radikal,  nenporscn jatai  rcjin-rejin  itu  dan  aenpcrse:->- 

jatainya  kcrabali  scsudah  pcrang  '  Arab-Israel  tahun  1967  dan 

1 

1973>   dan  nenborikan  bantuan  ckonorci  dan  tcknis  . 

Secara  berangsur-angsur  Uni  Soviet  ncnggantikan  negara- 
ncgara  Barat  sobagai  penjual  senjata  dan  oerlengkapan  tniliter 
kopada  senentara  negara  Arab  dan  dengan  denikian  nonciptakan 
suatu  ket ergantungan  padanya  akan  ganti,   spare  parts  dan 
supply  raodel-ciodel  baru.  Sejalan  dengan  itu  juga  tinbullah 
kebutuhan  akan  instruktor-instruktor ,   t'eknisi  dan  penasihat- 
penasihat  Soviet,  dan  dirasakan  perlunya  nonganbil  alih 
doktrin  niliter  Soviet  dan  sohubungan  dengan  itu  mehgiritnkan 
perwira^-porv/ira.  Arab  ko  Rusia  untuk  nengikuti  kursus-kursus 
dan  latihan^latihan.  Akhirnya  dengan  pengiriman  senjata-scn- 
jata  yang  sophisticated  tibalah  juga  orang-orang  Rusia  untuk 
melayaninya.  Sarapai  tahun  1970  bantuan  niliter  Soviet  ke 
negara-negara  Arab  diperkirakan  seharga  $  6.700,-  juta  dan 
junlah  itu  meningkat  dengan  bantuan  yang  diberikan  Rusia 
sehubungan  dengan  perang  Arab-Israel  tahun  I973t 

Barttuan  ekononi  dan  teknis  biasanya  disirikrdnisir  dengan 
proyek-proyek  penbangunan,  yang  ununnya  mengu'tamakan  indus- 
trialisasi  di  atas  pertanian.  Prioritas  itu  sejalan  dengan 
pandangan  Soviet  nengenai  apa  yang  wajar  dan  diinginkan  da- 
lan  penbangunan  Arab,   terutama  karena  proses  itu  nenenpuh 
jalan  non  kapitalis.   Oloh  sebab  sebagian  kegiatan  industri 
disalurkan  lewat  sektor  pornerintah,  .rcjin-rejin  Arab  noncn- 
puh  jalan  non  kapitalis.  Sebaliknya  pertanian  Arab  tidak 
kolektif  dan  Uni  Soviet  kurang  bcrsenangat  untuk  nenbantunya. 

Uni  Soviet  tidak  nengununkan  angka-angka  lengkap  nenge- 
nai  bantuan  ckononi'  yang  telah  diberikan  atau  dijanjikan  ko- 
pada negara-negara  Tir-.ur  Tongah.  Akan  tetapi  nienurut  pcrkira- 
an  bantuan  itu  dari  tahun  195^  sarapai  1971   adalah  sekitar 
$  3000  juta,   sebagian  bosar  untuk  Mesir  dan  Suriah. 

Sanbil  nenporhatikan  aspok-aspek  niliter  dan  ckononi 
penetrasinya  ke  dunia  Arab,   Uni  Soviot  juga  noncari  jalan 
untuk  nonciptakan  suatu  kotorgantungan  politik.  Sasarannya 
ialah  nonbina  kelonpok-kelonpok  yang  dapat  diandalkan  akan 
nelakukan  tekanan  yang  nenjanin  kolangsungan  kebutuhan  akan 


1 

Cf.  George  Lenczowski,  Soviet  Advances  in  the  Middle  East, 
hal.  55-74;  Walter  Laqueur,   o£.  cit .  ,  hal .  65-117. 
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Rusia  dan  dapat  mehgurangi  ketorgantungan  alcan  nogara-negarn 
Barat.   Dengan  raaksud  itu  Uni  Soviet  be rue aha  membina  hubungan 
antara  parpol-parpol  Arab  dengan  partai  konunio  Soviet,  ncna- 
suki  Uni  Sosialis  Arab  1'esir  dan  lain  scbagainya.  Sehubungan 
dengan  itu  Uni  Soviet   juga  berusaha  ncngadakan  persctujuan 
porsahabatan  dengan  negara-negara  Arab.  Sejauh  ini  usaha  itu 
telah  nienghasilkan  persetujuan  persahabatan  dan  korjasama  de- 
ngan Mesir  (1971)   dan  dengan  Irak  ,(1?72)  >  ■  yang  r.engikat  kcc-.ua 
negara  itu  dalan  bidang  pcrtahanan,   ekonoir.i,  hubungan  luar 
negeri  dan  bahkan  dalam  bidang  politik  daiam  negeri  untuk 
1 5  tahun. 

Selain  inenciptakan  ket  ergantungan  nili't  er , .  ..ekonomi ..dan 
politik  negara-negara  Arab,  Uni  Soviet  juga  berusaha  ir.enempat- 
kan  satuan-satuan  Angkatan  Bersen jatanya  di  Timur  Te'ngah  dan 
dengan  demikian  ractro  judkan  suatu  kehadiran  niliter.  Kehadiran 
mil it or  itu  berupas    (1)  penasihat-penasihat ,  instruktor- 
instruktor,  personil  peluru-peluru  kendali  dan  poncrbang- -i - 
penerbang  di  Mesir,  Suriah  dan  Irak?    (2)  AL  Soviet,  yang  ne- 
liputi  35-60  kapal  pcrang  di  Laut  Tcngah  dan  bebcrapa  kapal 
perang  di  Samudra  Hindia,   yang  menjelajahi  Tcluk  Iran,  lepas 
pantai  Arabia  Selatan  dan  Laut  Herah. 

KEKUATAN  DINAS  INTEL  SOVIET  DI  TIMUR  TENGAH 

Negeri  Besarnya  Staf  Perwakilan  Perwira  Intel 


Aljazair 

60 

.  13 

Iran 

234 

63 

Irak 

51 

12 

Jordania 

41 

17 

Kuwait 

.  45 

17 

Libanon 

94 

24 

Libya 

'  34 

10 

Marokn 

82 

22 

Mesir 

116 

29 

Somalia 

46 

12 

Suriah 

67 

18 

Tunisia 

54 

10 

Turki 

100 

55 

Yaman  Selatan 

40 

12 

Yaman  Utara 

20 

5 

Sumber:   Soviet  Objectives  in  the  Middle  East.  An  ISC  Special  Report 
(London,   1974),  hal .  14-15- 


16 


Akhirnya  Uni  Soviet  mcnompatkan  sejumlah  besar  porwira 
Intel  yang  diberi  tugas  spionase  dan  subvorsi.  Setiap  pcrv/a- 
kilan  Soviet  di  Timur  Tengah  adalah  sekaligus  pucat  opcrasi 
badan-badan  intel  Soviet  KGB  dan  GRU.   Kedua  badan  itu  tidak 
hanya  bcrtugas  mongunpulkan  data  intel,   tetapi  jura  menempat- 
ka'n  agen-agen  untuk  monyebarkan  pengaruh  dan  mcngodarkan  in- 
fornasi  palsu.  Sobagian  staf  perv/akilan-perv/akiian  Soviet 
adalah  porwira  dinas  intel  tors obut   (lihat  Tabcl  1). 


Ill*  Kema juan-kemaiuan  Soviet  di  Timur  Tengah 

Pada  tahun  1955  politik  luar  negcri  Soviet  di  Timur  Tengah 
raulai  suatu  pendekatan  baru.  Dalam  rangka  solidaritas  dengan 
negori-negeri  bekas  jajahan  yang  sedang  berkembang,   Uni  Soviet 
menerima  dan  nondorong  sikap  netral  di  Timur  Tengah  dan  raerabc- 
rikan  bantuan  nil iter,  okononi  dan  teknologi  kepada  pemerintah- 
pemerintah  bukan  komunis.  Dengan  nendukilng  ketiga  azas  dasar 
Konperensir,  Afro-Asia  di  Bandung,  yaitu  tidak  menihak  dalam  pe- 
rang dingin»  ko-oksistonsi  damai  dan  sikap.  anti  imporialis> 
Uni  Soviet  berhasil  nempeirbaiki  image-nya  di  dunia  ketiga,  dan 
dengan  bantuan-bantuannya  tidak  hanya  berhasil  menciptakan  ke- 
tergantungan  negara-negara  penerima  tetapi  juga  nendapatkan 
fasilitas-fasilitas  bagi  AL-nya  di  Laut  Tengah.  Sejak  porang 
Arab-Israel  tahun  I967,  Uni  Soviet  juga  berhasil  nenerapatkan 
sejumlah  besar  personil  militer  di  Me  sir  dan  Suriah,  sehingga 
kedudukannya  menjadi  lebih  kuat.  Akan  tetapi  Uni  Soviet  mcra- 
sa  kedudukannya  itu  kurang  araan  dan  untuk  lebih  mcngamankan- 
nya  moningkatkan  bantuan-bantuannya.  Selain  itu  juga  mompcr- 
kuat  AL-nya  di  Laut  Tengah  dan  nongirimkan  sejumlah  kapal 
perang  ke  Samudra  Hindia. 


1 '   Lingkaran  Utarn 


Sejak  dahulu  Rusia  menaruh  banyak  porhatian  atas  Turki 
dan  Iran  dan  borulang  kali  borusaha  raorobut  dacrah-daorah  kc- 
dua  ncgara  itu.  Eiarpun  dirintangi  Inggris  dan  Pcrancis,  seca- 
ra  bcrangsur-angsur  Rusia  untuk  sebagian  berhasil  moncapai  sa- 
sarannya.   Dalam  per jan jian-por jan jian  pada  hampir  setiap  akhir 
perang  dengan  kerajaan  Usmaniyah  dan  Iran  Rusia  nendapatkan 
tambahan  wilayah.  Sesudah  Perang  Dunia  II  usahanya  ko  arah 
itu  gagal  karena  ketegasan  Amerika  Serikat  yang  mencntangnya. 
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Pada  tahun  1957,  ketika  negara-nogara  Barat  kawatir 
Suriah  akan  nenjadi  satelit  Soviet,  IGhruschev  secara  tiba- 
ciba  menuduh  Turki  borsiap-siap  untuk  nenyerbu  Suriah  dan 
menggulingkan  rcjin  yang  pro  Soviet,  dan  monperingatkan  bah- 
wa  Turki  dapat  dijangkau  oleh  peluru-peluru  kendali  Soviet. 

Sesudah  krisis  itu,   Uni  Soviet  berusaha  mondorong  Turki 
he  arah  keadaan  tidak  bernusuhan  dan  akhirnya  ke  arah  kene- 
tralan  yang  akan  berarti  neninggalkan  CEHTO  dan  IIATO.  Akan 
tetapi  pada  waktu  yang  sana  Uni  Soviet  nemborikan  bantuan 
klancestin  kepada  kaun  teroris  sayap  kiri  dan  nengenbangkan 
hubungan-hubungan  dengan  unsur-unsur  pro  Soviet.  Eunjurigah 
Freslden  Podgorny  pada  tahun  1973  harus  dilihat  daTam  rangka 
politik  itu  . 

Folitik  luar  nogeri  Soviet  terhadap  Iran  tidak,  kurang 
paradoksal.  Seperti  Turki,  berkat  bantuan  Barat  Iran  kini 
nenpunyai  suatu  kemampuan  nil iter  yang  besar,  akan  tetapi 
berlainan  dengan  Turki  Iran  meniliki  sunber  kekayaan  (minyak) 
dalam  negeri.;  Dengan  perekonoinian  yang  berkenbang  dengan  pc- 
sat,  Shah  Iran  .tidak  nenyernbunyikan  ambisinya  untuk  nonjadi-* 
kan  negerinya  suatu  kckuatan  regional  yang  besar  yang  tidak 
hanya  mampu  raenjamin  arus"  minyak  Teluk  Iran  ke  negara-nogara 
industri  tetapi  juga  mengadakan  intervensi  di  negeri-nogeri 
tetangga  untuk  mencegah  munculnya  rejin-rejim  rcvolusioner 
atau  untuk  menunbangkannya.  Biarpun  merapunyai  hubungan  baik 
dengan  negara-nogara  Barat,  Iran  menpelopori  suatu  politik' 
untuk  menaikkan  harga  minyak  yang  menguntungkan  somua  negara 
penghasil  minyak. 

:  [* 

i  engakuan  Soviet  terhadap  Shah  Iran  dan  pengorabangan  hu- 
bungan ekonomi  Rusia-Iran  yang  luas  dan  goodwill  politik  ncru- 
pakan  langkah-langkah  portama  untuk  meleraahkan  hubungan  Iran 
dengan  negara-negara  Barat.  Pemberian  bantuan  kepada  kelompok- 
kolonpok  subvorsi  adalah  anti  Barat.   Dongan  nerporocn jatai 
Irak  dan  nendukungnya  dalam  konf rontasinya  dongan  Iran,  Uni 
Soviet  sekaligus  nclakukan  tokanan  atas  Iran  dan  nonjamin 
kelangsungan  pengaruhnya  dan  paaaran  senjata  Soviet  di  Irak. 


■i 

Cf.  George  Lenczowski,  Soviet  Advances  in  the  Middle  East, 
hal.  37-54;  Soviet  Objectives  in  the  Middle  East,  hal .  7;  Walter 
Laqueur,   op.cit. ,   hal.  14-42. 


. ..  |    . .  .  wk 
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Untuk  jangka  panjang,   Iran  adalah  koridor  Uni  Soviet  ke  dunia 
Arab  yang  paling  bailc  dan  3 umber  minyak  yang  paling  panting 
bagi  Uni  Soviet  dan  3ropa  Timur. 

Crang-orang  "lucia  menyadari  sejauh  nana  sukses  Iran  da- 
lam  berbagai  bidang  itu  adalah  jasa-jasa  pribadi  Shah  dan 
mereka  akan  menyambut  penggul ingannya  dengan  ger:bira.  Seperti 
di  Turki  dan  negara-negara  Arab,   usaha  mereka  untuk  menemukan 
unsur-unsur  pro  Soviet  di  kalangan  elit  politik  dan  militer 
adalah  untuk  meraanf aatkan  setiap  perubahan.   Bahkan  seandainya 
tidak  terjadi  perubahan,  mereka  mengharap  bahwa  pada  waktunya 
unsur-unsur  pro  Sovidt  itu  akan  menaiki  tangga  politik  dan 
raenghasilkari  pemerihtah  yang  terbuka  bagi  Iceperluan-keperluan 
Soviet  dalam  politik  luar  negeri  dan  pertahanannya.   Di  negara- 
negara  Arab  usaha  itu  mengalami  pasang  surutnya,   akan  tetapi 
di  Turki  dan  Iran  munculnya  suatu  pemerintah  pro  Soviet  akan 
mempunyai ■ arti  stratcgi  politik  yang  mencntukan.  Sehubungan 
dengan  itu  Uni  Soviet  menerapatkan  di  Teheran  staf  kedutaan 
yang  lebih  besar.  daripada  di  Kairo,   yaitu  2jk  lat/an  116  orang, 
dengan  proporsi  perwira-perwira  intel  yang  lebih  besar  pula, 
63  lav/an  29  orang  (lihat  Tabel  I)1. 


2.  Di  dunia  Arab  Timur 

Antara  lain  karena  permusuhan  Islam  tradisionil  terhr.dap 
komunisrae  ideologi  Uni  Soviet,  politik  Soviet  di  dunia  Arab 
Tinur  raula-mula  mengalami  kegagalan.   Keadaan  perang  Arab-Israel 
menborikan  kepada  Uni  Soviet  suatu  kesempatan  yang  dinanti- 
nantikan.  Penjualan  senjata  Cckoslovakia-Iiesir  pada  tahun  1955 
mcnberi  kesempatan  kopadanya  untuk  memenuhi  kebutuhan  Frosiden 
Nasser  akan  senjata  dan  seolah-olah  moloncati  lingkaran  Utara 
yang  oleh  Kenlu  Foster  Dulles  dipandang  scbagai  rintangan 
bagi  ekspansi  Icomunis  di  dunia  Arab.   Dalan  satu  langkah, 
orang-orang  Rucia  tanpil  kc  rauka  sobagai  pembcla  kepcntingan 
Arab.  Biarpun  okspcdisi  Suez  Inggris-Perancis  ditinggalkan 
karena  tekanan  Amcrika  Scrikat  dan  kebingungan  PIS  Inggris 
Anthony  Eden,   orang-orang  Arab  dengan  mudah  menerima  mitos 
buatan  Soviet  bahwa  hal  itu  adalah  akibat  ancaman  Uni  Soviet. 


1 

v,  1       °f:  George  Lenczov/ski,  Soviet  Advances  in  the  Middle  East. 
•  \\  23~?°5  wynfred  Joshua,   o£.  cit . ,  hal.  59-12:  Soviet  Objectives 
m  the  Middle  Eastr   hal.   7-8.  *  
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Antara  tahun  1957  dan  196?  orang-orang  Huaia,   dengan  luem- 
berikan  bantuan  ekonomi  dan  toknis,  berhasil  meningkatkan  ke- 
tergantungan Arab  pada  Uni  Soviet  yang  di.mulai  dengan  penjual- 
an  senjata  pada  tahun  1955  dan  tahun-tahun  berikutnya.  Senjata 
Soviet  dan  bendongan  Aswan'  memaksa  Kesir  untuk  racngijonkan 
produksi  kapasnya  kepada  Rusia  selama  be r tahun- tahun.  Pada 
waktu  yang  sama  bantuan  Soviet  kepada  Irak,  Suriah  dan  Yanan 
Selatan  juga  meningkat.  Sejalan  dengan  perluasan  pengaruh 
Soviet  itu  pongaruh  Amerika  Serikat  menurun,  sedangkan  poli- 
tik  Inggris,   Perancis  dan  megara-negara  Earat  lainnya  biasa- 
^hya  terpecah  belah1. 

Kekalahan  total  yang  diderita  pihak  Arab  dalam  perang 
Arab-Israel  tahun  196?  taerupakan  suatu  pulculan  berat  bagi 
prestise  Soviet,   alcan  tetapi  meningkatkan: ketergantungan  mi- 
liter, politik  dan  ekonomi  Kesir,  Suriah  dan  Irak  pada  Uni 
Soviet,  biarpun  harus  dicatat,   bahv/a  ketergantungan  itu  dan 
persetujuan  persahabatan  Hesir-Rusia  tahun  I97I  tidak  mengha- 
lang-halangi  Presiden  Sadat  untuk  mengusir  sekitar  20.000 
orang  personil  militer  Soviet  pada  tahun  1972.  Pe>rlu  dicatat 
pula,  bahwa  Uni  Soviet,  memanf aatkan  gencatan  senjata  tahun 
1970  yang  mengakhiri  perang  ••attrition**  separijang  Terusan  Suez 
dan  gencatan  senjata  tahun  1973  yang  mengakhiri  perang  Arab- 
Israel  ke-4  untuk  raeraasukkan  lebih  b'anyak  senjata  yang  lebih 
sophisticated  ke  Mesir.  Lagi  pula  antara  tahun  1970  dan  1973 
AL  Soviet  di  Laut  Tengah  diporkuat,  torutana  kononpuan  anpibi 
dan  operasi  udaranya.   Dalam  periode  itu  Uni  Soviet  juga  me-., 
manfaatkan  penarikan  pasukan-pasukan  Inggris  dari  wilayah 
Teluk  Iran  untuk  mengirinkan  kapal-kapal  perangnya  ke  Samudra 
Hindia2. 

Perang  Arab-Israel  tahun  1973  membawa  untung  dan  ruginya 
bagi  Uni  Soviet.   Dari  satu  pihak  sukses  yang  dicapai  Hesir 
dan  Suriah  pada  permulaan  adalah  borkat  senjata  Soviet  dan 
latihan  militer  yang  diberikan  orang-orang  Rusia.  Tanpa  per- 
senjataan,  pcrlengkapan  dan  latihan  militer  itu,  Mesir  dan 
Suriah  tak  akan  mampu  melancarkan  serangan-serangannya  dan' 
mencapai  sulcses  yang  berhasil  raongobarkan  semangat  tempuir 


.  ,  1Cf.  Walter  Laqueur,  o£.  cit.,  hal.  63-117,  George  Lenczowski, 
Soviet  Advances  in  the  Middle  East,  hal.   55-144  - 

2Cf.  Wynfred  Joshua,  o£.  cit.,  hal.  14-18;  Bernard  Lewis,  "The 
Arab-Israeli  War:  The  consequences  of  defeat",  dalam  Walter  Laqueur 
(Ed.),  The  Arab-Israeli  Reader,  hal.  342-356. 
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Arab  dan  mengenbalikan  harga  diri  dan  kobanggaan  yang  monda- 
pat  pukulan  berat  dalam  perahg  sebelunnya.  Bahwa  resolusi 
gencatan  sonjata     Dewah  Keamanan  disponsori  Amerika  Sorikat 
dan  Uni  Soviet  bersama-sama  juga  memberikan  kopuasan  kepada 
orang-orang  Rusia,  terutama  karena  gencatan  senjata  itu  me- 
nyolanatkan  pihak  Arab  dari  kekalahan  yang  menentukan  seperti 
pada  tahun  I967, 

Usaha  untuk  mempersenjatai  pihak  Arab  kembali  selama  dan 
sesudah  peperangan  secara  besar-besaran  nenunjukkan  kepada 
negara-negara  Arab  bahwa  mereka  totap  bergantung  padanya.  Se- 
jumlah  personil  militer  Soviet  ditempatkan  kembali  di  Mesir 
dan  Suriah  untuk  melayani  peluru  darat-ko-darat  SCUD  di  Mesir 
dan  mengawasi  integrasi  senjata  dan  perl ongkapan  nilitor  baru 
dalam  angkatan  bersenjata  kedua  negara. 

Penggunaan  senjata  minyak  oleh  negara-negara  Arab,  yan- 
nenimbulkan  ;banyak  kesukaran  yang  serius  bagi  negara-negara^ 
Barat  dan  perpecahan  dalam  tubuh  Kasyarakat  Ekonomi  Eropa  da- 
pat  dinilai  sebagai.  suatu  sukses  bagi  Uni  Soviet;  tidak  hanya 
karena  Uni.  Soviet  telah  bertahun-tahun  menganjurkannya,  tetapi 
juga  karena  hal  itu  nenunjukkan  dengan  jelas  di  nana  kelemahan 
utana  Eropa  Barat  dan  Jepang1.  Akan  tetapi  Uni,  Soviet  masih 
jauh  dari  sasarannya,  yaitu  suatu  sikap  Arab  bersama  yang  anti 
Barat  dan  pro  Soviet. 

1  \ 

Sebaliknya  dalam  perang  itu. Israel  segera  berhasil  meng- 
ambil  al'ih  inisiatif  dan  hampir  saja  mengulangi  kemenangannya 
yang  total  pada  tahun  1967.  Israel  membuktikan  masih  memiliki 
keunggulan  miiiter,  sehingga  dapat  diporkirakan  bahwa  dalam 
Perang  Arab-Israel  berikutnya,  seandainya  terjadi,  orang-orang 
hUSla  akan  tGrPak^  canpur  tangan  untuk  monyelanatkan  tcnan- 
teman  Arab  mereka.  Selain  itu,  setelah  krisis  memasuki  tahap 
di  nana  t embak-monombak  digantikan  usaha-usaha  politik  dan 
cliplomatik  untuk  mencapai  suatu  penyelesaian  damai  Uni  Soviet 
torpaksa  duduk  di .topi  sebagai  penonton  dan  Konlu  Amerika 
Henry  Kissinger  tampil  ke  muka  sebagai  pcnongah  yang  diterdna 
kedua  pihak  dan  dalam  proses  misi  perdamaiannya  itu  tidak  hanya 
berhasil  mencapai  suatu  persetujuan  peleraian  pasukan-pasukan 
sobagai  tahap  pertama  penyelesaian  yang  final,   tetapi  juga 

Analiaa  Ma«"  ^  ^  j^Z      B?bafffi  senjata  politik",  dalam 
^TwT^Cllr  t        3";;1  (Jakarta'  CSIS),  Tahun  II, 


21 


nonulihkan  hubungan  baik  antara  Amerika  Serikat  dan  Kesir, 
Suriah  dan  kobanyakan  nogara  Arab  lainnya.  Adalah  suatu  ironi, 
bahwa  pelindung.  Israol-lah  yang  berhasil  mongenbalikan  wilayah 
Arab  kepada  Kesir  dan  Suriah,   sedangkan  Uni  Soviet  yang  mem- 
bantu  pihak  Arab  dengan  senjata  dan  latihan  militer  gagal  me- 
rebut  kembali  wilayah  Arab  se jengkalpun.  Semuanya  itu  memper- 
kuat  keyakinan  Arab,  bahv/a  Amerika  Sorikat-lah  satu-satuhya 
negara  yang  dapat  mengusahakan  suatu  penyelesaian  bagi  seng- 
kota  Arab-Israel  yang  wajar.  Sobagai akibatnya  kedudukan  dan  , 
pongaruh  Soviet  di  dunia  Arab  banyak  berkurang1. 


3.  Eohadiran  militer  Soviet  di  Tjmur  Tengah 

Pada  tahun-tahun  sesudah  Perang  Dunia  II  perhatian  Soviet 
untuk  Angkatan  Laut  sangat  boi*kurang.  Funoulnya  senjata  nuklir 
mendesak  ko  bclakang  perkembangan  teknologi  militer  lain-lain 
dan  untuk  sementara  waktu  bahkan  ada  kesan  bahwa  kejadian- 
kejadian  akan  dipengaruhi  oloh  perimbangan  kekuatan  nuklir 
semata-mata.  Akan  tetapi  krisis  Kuba  tahun  I962  mcmalcsa  Uni 
Soviet  untuk  meninjau  keubali  strateginya.  Suatu  nogara  besar 
tcrnyata  raemerlukan  son jata-senjata  konvensionil  yang-  kua.t 
untuk  mendapatkan  lebih  banyak  pilihan  daripada  perang  nuklir 
atau  menderita  kekalahan  politik*  Sesudah  krisis  itu  Rusia 
mer.utuskan  untuk  monporluas  dan  memo derni sir  Angkatan  Laut-nya. 
Perkembangan  itu  dapat  dilihat  pada  tabel  berikut. 


TABEL  II 

PERKEMBANGAN  AL  SOVIET 


Jenis  kapal  perang 

1960 

1965 

1 970 ' 

Kapal  selam  nuklir 

3 

35 

70  . 

Kapal  peluru  kendali 

10 

57 

170 

Sumter:  Russia  Imperial 

Pov/er  in  the  Middle 

East,  (Jerusalem, 

1972), 

Dovrasa  ini  AL  Soviet  dibagi  rronjadi  k  armadas  Armada 
Arktis,  Armada  Baltis,  Armada  Timur  Jauh  dan  Armada  Laut  Kitar. 
Satuan-satuan  AL  yang  ditenpatkan  di  Laut  Tengah  sekarang  ini 


1 


!Cf.  Soviet  Objectives  in  the  Middle  East,  hal.  8-12;  Strategic 
Survey  1973  (London,  IISS,   19Y4),  "ai.  51 • 
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adalah  bagian  Armada  Ealtis,  Arktis  dan  JLaut  Hi tan,   yang  ne- 
railiki  susunan  komando  dan  sistim  pcrbckalannya  cendiri.  Fe- 
layaran  kapal-kapal  Soviet  di  Laut  Tengah  oulai  pada  tahun 
196^  dan  scjak  19^5  selalu  terdapat  kapal-kapal  perang  Soviet 
di  situ. 

Kekuatan  AL  Soviet  di  Laut  Tengah  borbeda  menurut  rausin 
dan  iceadaan  politik  dan  mencapai  puncaknya  dalara  perang  Arab- 
Israel  tahun  I967  dan  1973*  Dari  tahun  i960  sanpai  I970  rata- 
rata  terdapat  ^0-50  kapal,  kadang-kadang  sampai  60t   di  antara- 
nya  3-^  kapal  peluru,   20  kapal  perusak  dan  kapal  eskor  anti 
kapal  selam,   0-10  kapal  selara  dan  sejurnlah  kapal  perbekalan 
dan  penbantu.  Kadang-kadang  kapal  induk  helikopter  Koskow 
bergabung.  Selain  itu  terdapat  sejurnlah  kapal  trawler  yang 
mengunpulkan  data  Intel  di  Laut  Tengah1, 

Selain  peranan  dalara  strategi  global  Rusia  AL  Soviet  di 
Laiit  Tengah  itu  ncrapunyai  tugas-tugas  khususs    (1)  mengepung 
NATO  dari  jurusan  Selatan  dan  rnenetralisir  arnada  ke-6  Amerika 
Serikat;    (2)  nenunjukkan  kekuatan  Soviet  kepada  negara-negara 
pantai  Selatan  Laut  Tengah 5    (3)  raenyiapkan  hubungan  antara 
arnada  Tiraur  Jauh  dan  arnada  Laut  Hi tarn  let/at  TerUsan  Suez 
dan  Laut  Kerah  dan  Sanudra  Hindiaj    (k)  nenjadi  alat  untuk 
nenunjang  kekuatan  Soviet  di  Kesir>  yang  sebaliknya  juga  con-, 
berikan  perlindungan  udara  kepadanya. 

Biarpun  tidak  bergantung  pada  pangkalan-pangkalan  di 
pantai  karena  memiliki  kapal-kapal  perbekalan,  AL  Soviet  di 
Laut  Tengah  itu  nendapatkan  hak  atas  tasilitas-f asilitas  di 
berbagai  pelabuhans  Karsa  Mat ruh,  Alexandria,  Port  Said  dan 
Rassa  Banas.  Karsa  Katruh  bahkan  diraaksud  nenjadi  pangkalr.n 
laut  Soviet  sepenuhnya,  artinya  direncanakan  dan  dibangun 
oleh  Uni  Soviet  nelulu  untuk  keperluan  Soviet. 

Penctrasi  AL  Soviet  di  Laut  Tengah  dilcngkapi  dcngan  ko- 
giatannya  yang  senakin  neningkat  di  Samudra  Hihdia  dan  negara- 
negara  sepanjang  tepinya.  Perkcmbangan  itu  torjadi  pada  tahun- 
tahun  bolakangan  ini.  Kapal-kapal  perang  Rusia  nengunjungi  pe- 
labuhan-polabuhan  India  dan  nondar-nondir  di  Tcluk  Iran.  Fasi- 
litas-fasilitas  yang  diberikan  kepada  AL  Soviet  di  pulau 
Sokotra,  yang  nonegang  peranan  dalam  kontcks  politik  Soviet 

1       "     ~  — —  ;  _,,    ,.  ,  ;m  -  t 

h»i     */\c?yTfTCd  Joshua'   Soviet  Penetration  into  the  Middle  East. 
Mp^'+Iv  :   '       y;en°v  L'  Whnt;t^'"  The  Soviet  PreaPnce-  in  the  Eas~rn 
Ww"TT  (  !r  Yox-k,  .  1971)  ,   hal.   23-31,  untuk  data  yang'lebih 
lengkap  tentang  AL  Soviet  lihat  ThG  Military  Baling  1973-1974 
(London,   IISS,   1973),  hal.  7.  '   


23 


di  Tinur  Tengah,  perlu  disobutkan  lagi  dalan  konteks  keha- 
diran  AL  Soviet  di  Sanudra  Hindia.  Percbukaan  Tcrusan  Suez 
akan  meinborikan  kesonpatan  kcpada  Uni  Soviet  untuk  mengko- 
ordinir  kegiatan-kogiatan  AL-nya  di  Laut  Tengah  dan  Sanudra 
Hindia.  Biarpun  perhatian  utama1 Soviet  atas  Asia  Selatan  dan 
Sanudra  Hindia  berkisar  pada  Cina  dan  hubungan  Anerika  Serikat 
-Cina,  Hoskow  nenyadari  bahwa  pehompatah  AL-hya  di  Laut 
Tsngah  dan  Sanudra  Hindia  itu  sokaligus  nerupakan  pongepung- 
an  Tinur  Tengah  dari  dua  arah  •  :    .  '■ 


k .  Hanba t  a n- hanba  t  ah 

Hambatan  politik  utana  bagi  strategi  Soviet  di  Tinur 
Tengah  dewasa  ini  ialah  keharusan  menelihara  detente  aritara 
Amerika  Serikat  dan  Uni  Soviet.   Kenyataannya  dalan  perang 
Arab-Israel  taliuh  1973  Uni  Soviet  menghindari  suatu  konfron- 
tasi  langsung  dongan  Anerika  Serikat,.  biarpun  nula-mula  ne- 
langgar  azas  yang  mcndasari  detcrito,  bahwa  kedua  negara  itu 
harus  menghindari,  setiap  tindakari  yang  dapat  berkernbang  nen- 
jadi  perang  nuklir, ,  Setiap  gerak  agresif  harus  dinilai  dengan 
pertanyaan  "Apakah  akibatnya  bagi  hubungan-hubungan  baik  de- 
ngan Anerika  Serikat'*. 

Untuk  jangka  t*aktu  panjang  dan  raenengah  kebutuhan  ninyak 
Uni  Soviet  akan  memerlukah  suatu  politik  yang  agresif  di 
Tinur  Tengah,  akan  tetapi  politik ' senacan  itu  nengandung 
risiko  konfrontasi,  paling  tidak  ketegangan  dengan  Anerika 
Serikat,   dan  keduanya  itu, bertentangan  dengan  dStente,  yang 
harus  dipertahankan  kalau  Uni  Soviet  ingin  nendapatkan  bantu- 
an  teknologi  dari  Anerika  Serikat,  Eropa  Earat  dan  Jepang 
untuk  rnengenbangkan  sunber-sunber  enersi.di  Siberia  yang  belun 
digali.   Dilenxia  itu  adalah  penuh  dan  tak  dapat  dipecahkan.  Di 
sini  kita  kenbali  ke  ideologi  konunis.  Penimpin-penimpin  Sovxet 
tidak  dapat  melepaskan  tujuan  "kenenangan  final  komunisme" 
tanpa  nenbahayakan  nonopoli  kekuasaan  partai  yang  berkuasa. 
Akan  tetapi  kenenangan  final  berarti  suatu  perang  yang  lama, 
padahal  suatu  keadaan  yang  nendekati  perdanaian  harus  dipor.a- 
hankan  kalau  Uni  Soviet  ingin  r.encapai  taraf  kenajuan  elconon! 


^^^n  Wttdfa  hal.  ,42,  "Power 

East  of  Rupz".  Mevswe7kT2  Nopernber  197;,  hal.  15. 


negara-negara  kapitalis.  Tiada  jalan  ke  luar  kecuali  salah 
satu  dari  dua  hal  berikut:  runtuhnya  sistici  Soviet  atau  inti- 
raidasi  dan  domoralisasi  negara-negara  Barat 1 , 

Hambatan  polltilc  kedua  bagi  politik  luar  negeri  Soviet 
di  Timur  Tengah  ialah  kodaulatan  re jim-rejira  di  kawasan  itui 
Berlainan  dengan  keadaan  di  Eropa  Timur*  di  raana  pemerintah- 
peraeriiitah  adalah  ciptaan  Kremlin  yang  tunduk  pada  pirapinari 
Soviet,  rejira-rojim  Arab  adalah  berdaulat  sehingga  dapat  me- 
nentulcan  nasib  raereka  sendiri.  Uni  Soviet  sampai  batas-batas 
tertentu  dapat  membuat  para  penerima  bantuan  militer,  ekonomi 
dan  politiknya  bergantung  padanya,  totapi  tidak  dapat  raenuntut 
kepada  raereka  agar  bertindak  sebagai  agen-agennya. 

Selain  itu  komunisiae  umuranya  ditolak  rejim-rejira  Arab, 
juga  yang  bersahabat  dengan  Uni  Soviet.  Partai-partai  komunis 
dilarang  atau  harapir  tidak  diijinkan.  Di  negara-negara  Arab 
revolusioner  seperti  Mesir,  Sudan,  Irak  dan  Libya  partai- 
partai  komunis  ditindas  atau  dihambat,  dan  di  negeri-negeri 
Arab  lainnya  diperlakukan  dengan  kecurigaan.  Kenyataannya 
biarpun  persahabatan  Rusia-Arab  didengung-dengungkan,  eksis- 
tensi  partai-partai  komunis  itu  menimbulkan  suatu  kotegangan 
karena  dipandang  sebagai  agen-agen  atau  kaki  tangan  Soviet. 

Hambatan  lain  ialah  pengakuan  keunggtdkan  teknologi  dan 
brganisasi  Barat  oleh  orang-orang  Arab.  Seandainya  negara- 
negara  Barat  lebih  terbuka  bagi  aspirasi-aspirasi  Arab  dan 
lepas  dari  suatu  keterlibatan  yang  membusukkan  hubungan  poli- 
tik dengan  negara-negara  Arab,  rejira-rejim  Arab  pasti  akan 
lebih  senang  membell  barang-barang  Barat  dan  raempelajari  tek- 
nologi Barat.  Bahkan  dengan  adanya  ketegangan  dengan  dunia 
Barat  itu,  rejim-rejim  Arab  tertentu  terus  menggunakan  ahli- 
ahli  dan  teknisi  Barat. 

Kosukaran-kosukaran  Soviet  itu  menjadi  lebih  parah  karena 
permusuhan  Islam  tradisionil  di  Timur  Tengah  torhadap  ideologi 
ateis  Uni  Soviet,  dan  karena  antipati  rakyat  negeri-negeri 
Arab  terhadap  orang-orang  Rusia  yang  dianggap  arogan  dan  juga 
pelit;  mungkin  karena  kekurangan  Soviet  akan  valuta  asing2. 


1 

Cf*  Soviet  Objectives  in  the  Middle  East,  hal  12-17. 

2 

u  ,25'^e*rge  Lencz»wski,  Soviet  Advances  in  the  Middle  East, 
hal.  161-162.  T     ' 


25 


Dari  segi  militer,   selain  kekuatan  Amerika,  hambatan 
bagi  okspansi  Soviet  di  Timur  Tengah  ialah  Angkatan  Bersonjata 
Iran  dan  Turki  dan  kclcuatan  militer  Israel  yang  sangat  efektif . 
Seperti  diuraikan  di  atas,   Uni  Soviet  berusaha  momaneing  Turki 
dan  Iran  agar  ke  luar  dari  CENTO  dan  NATO,  biarpun  hal  itu  ti- 
dak  berarti  bahwa  kedua  negara  itu  kemudian  akan  diserbu  dan 
ditundukkannya.  Kenyataannya  keanggotaan  dalam  aliansi-aliansi 
serupa  itu,  yang  dilengkapi  dengan  persetu juan-pcrsotu juan 
bilateral  dengan  Amerika  Serikat,  berarti  perlindungan  Amerika 
Serikat.  Setiap  pemerintah  Iran  dan  Turki  yang  menjadi  netral 
atau  non  aligned  akan  mendekati  Uni  Soviet,  dan  dalam  tahap 
berilcutnya  akan  bersedia  membeli  perlengkapan  niliter  Soviet 
dan  mendapatkan  penasihat-penasihat  dan  instriiktor-instruktor 
Rusia.  Akan  tetapi  perkembangan  seraacam  itu  dewasa  ini  bersi- 
fat  hipotetis  semata-mata* . 

Israel  adalah  soal  lain  dan  Uni  Soviet  mengarnbil  suatu 

sikap  yang  ambivalen  terhadapnya.  Bahwa  Stalin  ikut  monspon- 

sori  lahirnya  Israel  menimbulkan  sedikit  kesukaran  bagi  Rusia, 

tetapi  Stalin  segera  merubah  sikapnya  dan  rejim  Soviet  dapat 

bertindak  dengan  leluasa.  Akan  tetapi  di  sinipun  terdapat 

suatu  ambivalensi.  Kalau  dunia  Arab  nenerima  Israel  dan 

Angkatan  Bersenjata  Israel  bukan  ancaman  bagi  negeri-negeri 

Arab  tetangganya,   orang-orang  Arab  tidak  akan  berpaling  ke- 

pada  Rusia  untuk  rainta  senjata  dan  kemudian  juga  nasihat, 

bantuan  ekonomi  dan  dukungan  pblitik.  Dengan  demikian  ancaman 

Israel  terhadap  dunia  Arab  itu  nenunjang  politik  ekspansionis 

Soviet  di  Timur  Tengah.  Sengketa  Arab-Israel  de  fakto  memberi- 

kan  kesempatan  kepada  Uni  Soviet  untuk  menciptakan  ketorgantung- 

an  militer,  politik  dan  ekonomi  sementara  negara  Arab  padanya 

dan  secara  demikian  juga  untuk  mendapatkan  kekuasaan  dan  pcnga- 

ruh  di  dunia  Arab.  Akan  tetapi  ke jadian-ke jadian  belakangan 

ini  menunjukkan,   bahwa  kedudukan  Soviet  itu  tidak  pasti  dan 

mcngalami  kemunduran  scbagai  akibat  sukses  nisi  pordamaian 

2 

Amerika  Serikat  di  Timur  Tengah  . 


>C£t  Soviet  Objectives  in  the  Middle  East,   hal.   17;  "Colossus 
of  the  oil  lanes",  Newsweek  21  Mei  1973,   hal.   1 4-1 5  - 

2Cf.   Soviet  Objectives  in  the  Middle  East,  hal.   18;  "Egypt: 
the  honeymoon  is  over",  Newsweek  16  Juli  1973,  hal.  8-9;  Walter 
Laqueur,   0£*   cit .  ,   hal.  43-°2. 
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5.   Evaluasi  , 

Sejak  tahun.1955,  kotika  Uni  Soviet  mulai  pendekatan 
baru  tcrhadap  rejim-rcjim  bukan  komunis  negara-ncgara  morde- 
ka  di  Timur  Tengah  dengati  mcnawarkan  sonjata,   ekonorai  dan 
teknologi,   dan  memajukan  sikap  netral,  pblitik  luar  negcri- 
nya  di  kawasan  itu  nencapai  kemajuan  pese.t.   Uni  Soviet  bcr- 
hasil  meningkatkan.  volume  dan  intensitas  bantuan  dan  perda- 
gangannya,  membanjiri  negara-negara  tertentu  dengan  sonjata 
dan  perlengkapan  railiter,  meraperkuat  AL-nya  di  Laut  Tengah 
dan  raeraberikan  dukungan  politik  kepada  nasionalisme  Arab 
dalam  per juangannya  melawan  sisa-sisa  kolonialismo  Barat 
aan  Israel  *   

Di  lingkaran  Utara  Uni  Soviet  menjurapai  suatu  tradisi 
kecurigaan,  yang  borsunber  pada  pernusuhan  berabad-abad  dan 
pengalaman  pab.it  dengan  inperialisme  para  Tsar  dan  Rusia 
komunis.  Bagi  kaum  nasionalis  Iran  dan  Turki  kclangsungan 
negeri  mereka  bergantung  pada  pertahanan  terhadap  subyersi 
dan  dominasi  Soviet,   Oleh  sebab  itu  Iran  dan  Turki  mengada- 
kan  aliansi-aliansi  militer  dengan  negara-negara  Barat'  dan 
tidak  bersedia  mengakhirinya.   Uni  Soviet  merubah  taktiknya 
dan  berusaha  memperlemah  ikatan-ikatan  itu  dengan  nenawar- 
kan  hubungan-hubungan  baik  dan  kerjasana  dan  dalam  batas- 
batas  tertentu  berhasil.  Akan  tetapi  selaaa  politik  Iran  dan 
Turki  didasarkan  atas  kepentingan  nasional  dan  tidak  atas  ke- 
pentingan  kelas  menurut  ajaran  Marx,   efektivitas  usaha-usaha 
ponetrasi  Soviet  itu  terbatas. 

Pendekatan  Soviet  tcrhadap  dunia  Arab  adalah  lebih  nu- 
dah  karena  negara-negara  Arab  tidak  terlalu  khav/atir  Uni  Soviet 
akan  nenganbil  alih  kekuasaan.  Mereka  hanya  ncngalami  imperial - 
isne  Barat,  bukan  inperialisme  Soviet.  Porgolakan  rovolusicnor 
di  dunia  Arab  scsudah  Perang  Dunia  II  menciptakan  suatu  iklini 
baik  bagi  diplomasi  Soviet  dan  borkat  sengkotn  Arab-Israel 
Uni  Soviet  lebih  mudah  nondapatkan  negara-negara  langganan. 
Lagi  pula,  biarpun  kekuasaan  Barat  di  Timur  Tongah  sudah  bcr- 
kurang,  masih  tordapat  banyak  kepentingan  Barat  bcrupa  inves- 
tasi,   pcrdagangan  dan  kokayaan  kobudayaan,  yang  scmuanya  mudah 
menjadi  sasaran  porruisuhan  golongan  nasionalis  dan  komunis. 
Sobagai  akibatnya,   Uni  Soviet  ditorima  scbagai  suatu  negara 
yang  tidak  mompunyai  kepentingan  di  Timur  Tengah. 
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Uni  Soviet  memperkenalkan  dirinya  sebagai  laitfan  kolonial- 
isne  yang  gigih,   sebagai  suatu  nasyarakat  yang  moncapai  kema- 
juan  cepat  berkat.  perekonomian  berencana  di  bawah  pimpinan 
negara  non-kapitalis,   dan  sobagai  auatu  sistim  yang  mengufcuk 
rasialisme.  Biarpun  terdapat  banyak  perbedaan  antara  sosialisiv.c 
Arab  dan  sosialisrne  Soviet,   Uni  Soviet  dapat  menokankan  pcr- 
saraaan  pendekatan  terhadap  masalah-masalah  sosial  ekonomi. 

Berkat  keuntungan-kountungan  itu  Uni  Soviet  mendapatkan 
kepercayaan  ketika  mcnyatakan  mendukung  nasionalisme  Arab  mc- 
lav/an  Zionismei  imperiitlisme  dan  rejira-rojim  reaksioner,  dan 
mendapatkan  sikap  terbuka  ketika  menawarkan  bantuan  niliter 
dan  ekonomi.  Dalam  memberikan  bantuan- bantuan  itu,   sclalu  di- 
tekankannya  bahwa  bantuan-barituan  itu  diborikan  tanpa  ikatan 
dan  untuk  menbuktikan  kejujiirannya  dalan  hal  ini  Uni  Soviet 
langsung  berhubungan  dengan  rejim-rejim  Arab  dan  tidak  atau 
tidak  banyak  berbuat  bagi  partai-partai  korcunis  Arab.  Secara 
denikian  Uni  Soviet  berhasil  menanamkan  kekuatan  militer  di 
Timur  Tengah  dan  memporluasnya  tanpa'  mendapatkan  protes  rejim- 
rejim  Arab.   Deraikianpun  Uni  Soviet  berhasil  membuat  berbagai 
negara  Arab  bergantung  padanya  dalam  bidang  niliter,  ekonomi 
dan  politik,   dan  selain  itu  juga  mendapatkan  fasilitas- 
fasilitas  bagi  AL-nya  di  Laut  Tengah  dan  Saraudra  Eindia. 

Akan  tetapi  kedudukannya  di  Timur  Tengah  itu  tidak  begitu 
kuat  dan  aman,  antara  lain  karena  rejim-rejim  fadikal  Arab 
umumnya  tidak  mantab  dan  tidak  dapat  diperhitungkan,  akan  te- 
tapi memiliki  kedaulatan  dan  tidak  tiinduk  kepada  Moskox,  seper- 
ti  rejim  negara-negara  satelit  di  Eropa  Timur.  Kelemahan  kedu- 
dukan  Soviet  itu  mendapatkan  salah  satu  ilustrasinya  yang  pa- 
ling jelas  ketika  Presiden  Sadat  nengusir  sekitar  20.000  orang 
Personil  militer,  biarpun  telah  mendapatkan  bantuan  milxter 
dan  ekonomi  yang  berr,ilyar-nilyar  dollar  harganya.  Sesudah 
peran.  Arab-Israel  tahun  1973  Uni  Soviet  juga  tidak  dapat  ncn- 
cegah  Amerika  Serikat  tampil  ke  depan  sobagai  penengah  dan  so- 
bagai hasil  misi  perdamaiannya  tidak  hanya  moncapai 
pasukan  Arab-Israel  di  front  Suez  dan  front  Golan  yang  dxse.tax 
pcngenbalian  .ilayah  Arab,   tetapi  juga  ^^^^ 
di  dunia  Arab.  Sejak  itu  negara-nogara  Arab  men.ad    lebih  yakin 
bah,a  Amerika  Serikatlah  kunci  pordamaian  yang  adxl  dan  tap 
di  Timur  Tengah  dan  non.ru*  ^^^2^^ 
Organisasi  Pembebasan  «^  ^^1^^^ 
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koaor.roatan  Uni  Soviet  untuk  nenainkan  poranan  penting  dan 
noi-Toorkuat  kedudukannya.   fJegara-negara  Arab  akan  nengurangi 
ketorgantungann.ya  pada  Rusia  dan  lebih  berpaling  kopada  negara-' 
negara  Earat  untuk  ncngadakan  perdagangan  dan  nendapatkan 
bantuan  ekononi  dan  tcknologi.   Pcndek  lijata,  prospek  sukscn 
politik  luar  negeri  Soviet  di  Tinur  Tengah  nonjadi  makin 
kocil  •  ■ 


IV •  Beberapa  kesinpulan 

Sojak  permulaan  Rusia  adalah  suatu  negara  ekspansionis 
yang  tidak  he nti -bent Any a  berusaha  neningkatkan  kekuasaannya 
dan  nonperluas  ttfilayah  dan  daorah  pengarulinya^nula-nula  teru- 
tana  karena  kopentingan  nasional,   totapi  kenudiah'  juga  atas 
dorongan  ideologi  konuni's  ' yang  pada  hakekatnya  adalah  ekspan- 
sionis. Berkat  ekspansinya  selana  ^-00  tahun  kini  kekuasaannj'-a 
neliputi  hampir  15  kali  wilayah  Rusia  pada  abad  ke-16  dengan 
Zk\   juta  orang  penduduk,  Kecuali  itu  Rusia  juga.berhasil  r.:e- 
narik  ke  dalan  orbit  pengaruhnya  enam  negara  satelit  di  Eropa 
Tinur  yang  nenpunyai  105  juta  orang  penduduk. 

Sebagai  negara  besar  Uni  Soviet  nenpunyai  suatu  strategi 
global  yang  bertujuan  tidak  hanya  untuk  nenpertahankan  koduduk- 
an  yang  telah  dipcrolehnya,   tetapi  juga  menggunakannya  dalan 
perundingan-pcrundingan  nengehai  persoalan-persoalan  inter- 
nasional  dan  sebagai  pangkalan  untuk  neningkatkan  kekuasaan- 
nya dan  nenporluas  daerah  pengaruhnya  nenuju  "kenenangan 
kor:unisne  yang  lengkap  dan  final  di  soluruh  dunia". 

I'engingat  kedudukan  strategis  Timur  Tengah  karena  letak- 
nya  pada  titik  pertenUan  tiga  benua  dan  kckayaannya  akan  ninyak 
yang  nicrupakan  bahan  bakar  utana  dan  bahan  nontali  yang  paling 
dipcrlukan  dalan  pcradaban  industri  sekarang  ini,   Uni  Soviet 
ncnaruh  ninat  istimcwa  atasnya,   tidak  hanya  karena  aspirasi 
historisnya,   totapi  juga  karena  kekuasaan  atas  kavmsan  itu 
akan  sangat  nonunjang  stratogi  globalnya.   Dengan  nenguasai 
sunbor  ninyaknya  Uni  Soviet  akan  dapat  monundukkan  negara- 
negara  Barat  dan  Jopang,   biarpun  kemungkinan  itu  bersifat 
hipototis. 

Sasaran  stratogi  Soviet  di  Tinur  Tengah  ialah  nondapat- 
kan  kokuasaan  dan  pongaruh  di  kawasan  itu,   schingga  nampu  nc- 
nyolosaiknn  songkota-songkota  socora  yang  nonguntungkan  Koskow 
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dan  mensponsori  munculnya  re jim-re jim  pro  Rusia  yang  mampu  me- 
nolak  hak-hak  transit  dan  minyak  Timur  Tengah  kepada  negara- 
negara  lain  sesuai  dengan  kemauan  Soviet.  Sehubungan  dengan 
itu  Uni  Soviet  juga  berraaksud  mewujudkan  dan  meningkatkan  ke- 
hadiran  militernya  di  daratan  untuk  melengfcapi  dan  menunjang 
kehadiran  AL-nya,  yang  dapat  digunakan  untuk  mengepung  NATO 
dari  jurusan  Selatan,  mendapatkan  kekuasaan  di  Samudra  Hindia, 
raenguasai  Afrika  dan  raelepaskan  Iran  dan  Turki  dari  aliansi- 
aliansi  militer  dengan  negara-negara  Barat,  khususnya  Amerika 
Serikat,   sekarang  ini.  Dalam  rangka  itu  Uni  Soviet  bermaksud 
membendung  kekuatan  militer  Israel  dan  membatasi  wilayahnya, 
dan  dengan  demikian  menunjukkan  kepada  negara-negara  Arab  ni- 
lai  persahabatan  Soviet,  dan  meinper joangkan  suatu  modus  vivendi 
antara  Israel  dan  negara-negara  Arab  tetangganya,  terutama 
Mesir,  yang  akan  memungkinkan  pembukaan  Terusan  Suez  yang  akan 
sangat  menguntungkan  strateginya  di  Timur  Tengah,  Afrika  dan 
Samudra    Hindia.  Sejalan  dengan  itu  dan  sebagai  prasyarat  rea- 
lisasi  sasaran-sasaran  tersebut,  Uni  Soviet  juga  bermaksud 
memperleraah  kedudukan  negara-negara  Barat  di  kawasan  itu  dan 
lambat  laun  mengambil  alihnya. 

Dalam  realisasi  strateginya  itu  Uni  Soviet  banyak  meng- 
hadapi  hambatan.   Dari  segimiliter,   selain  kekuatan  Amerika 
Serikat  di  Timur  Tengah  dan  Laut  Tengah,  Angkatan  Bersenjata 
Iran  dan  Turki,  yang  berkat  bantuan  Amerika  Serikat  sedang 
berkembang  menjadi  suatu  kekuatan  militer  yang  besar|  mengham- 
bat  kema juan-keraa juan  Soviet.  Demikianpun  kekuatan  militer 
Israel  yang  tangguh  dan  berkali-kali  berhasil  mengalahkan  ke- 
kuatan militer  negara-negara  Arab  yang  dibangun  dengan  sen jat a 
dan  perlengkapan  militer  Soviet,   dan  secara  demikian  juga  raem- 
berikan  pukulan  yang  berat  kepada  nama  baik  sen jat a  Soviet  dan 
nilai  hubungan  dengan  Rusia,  biarpun  kemonangan  Israel  itu  ju- 
ga meningkatkan  ket ergantungan  negara-negara  Arab  padanya.  Di 
antara  hambatan-hanbatan  politik  dapat  disebutkan  keharusan 
mempertahankan  detente  dengan  Amerika  Serikat,  kedaulatan  re- 
jim-rejim  Arab  yang  tidak  stabil  dan  sukar  diperhitungkan,  pc- 
nolakan  komunisme  juga  oleh  rejim-rejim  yang  bersahabat  dongan 
Uni  Soviet,  pengakuan  keunggulan  teknologi  dan  organisasi  Barat 
dan  pcrmusuhan  Islam  tradisionil  torhadap  ideologi  komunis 
Rusia. 

Berkat  bantuan-bantuannya  kbpada  rojim-rojin  Arab  yang 
radikal  Uni  Soviet  berhasil  membuat  negara-negara  itu  bergan- 
tung  padanya,  tidak  hanya  dalam  bidang  militer'  tetapi  juga 
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dalam  bidang  ckonorai  dan  politik.  Hosir,  Suriah,   Irak  dan 
Yaman  Selatan.  hanpir  melulu  nenggunakan  sonjata  dan  perleng- 
kapan  militer.  Soviet  dan  sohubungan  dengan  itu  memcrlukan 
pcnasihat-ponasihat ,  ahli-alhi  dan  instruktor-inst rukt or  Rusia. 
Salah  satu  suksos  Soviet  dalam  bidang  politik.  ialah  torcapai- 
nya  q_uatu  porsetujuan  persahabatan  dan  kcrjasama  dongan  Mesir 
(1,971)   dan  dengan  Irak  (1972),  yang.  nengikat  kedua  nogara  itu 
:  dongan  Una,  Soviet  dalam  bidang  pertahanan,  hubungan  luar  negeri, 
ckonorai  dan  bahkan  politik  dalatn  ncgori. 

Uni  Soviet  juga  berhasil  raoningkatkan  kehadiran  AL-nya 
di  Laut  Tengah  yang  dimulalnya  p'ada  tahun  J  96^  menjadi  suatu 
kelcuatan  laut  yang  besar  dan  sampai  batas-batas  tertentu  da- 
pat  menetralisir  armada  ko-6  Araerika  Serikat  biarpun  belura  se- 
kuat  itu,  dan  raendapatkan  f asilitas-f asilitas  di  berbagai 
pelabuhan  di  Kesir,  Suriah,   Irak,  Yaman  Selatan  dan  Somalia 
bagi  AL-nyat  Selain  itu  Uni  Soviet  juga  menempatkan  beberapa 
kapal  perang  di  Sanudera  Hindia  yang  mondar-mandir  di  Teluk 
Iran/  sepanjang  pantai  Arabia  Selatan  dan  S  el  a  t  Bab  el  Mandeb. 

Kema juan-kema juan  yang  dicapai  Uni  Soviet  di  Tinur  Tengah 
itu  bukanlah  semata-mata  hasil  keputusan-keputusan  Soviet  dan 
hubungan-hubungan  bilateral  Arab-Soviet,  tctapi  'juga  hasil  sua- 
tu konstalasi  politik      di    mana      rejim-rejim  Arab  yang  ra- 
dikal  dalam  per joangannya  melawan  sisa-sisa  imperialisrae  Barat 
dan  Israel  menjadi  terbuka  bagi  t aura ran-tav/a ran  senjata  dan 
bantuan  Soviet.  Keterbukaan  itu  akan  berkurang  apabila  negara- 
negara  Barat  monurfjukkan  dengan  kata-kata  dan  tindakan-tindakan, 
bahwa  mereka  tidak  memusuhi  aspirasi-aspifrasi  kemcrdekaan,  keutuh 
an  teritorial  dan  pembangunan  Arab,   dan  bahwa  mereka  tidak  mondu- 
kung  rcncana  dan  politik  Israel  yang  memper joangkan  perluasan  wi- 
layah  yang  merugikan  bangsa-bangda  Arab. 

Biarpun  Uni  Soviet  telah  moncapai  banyak  kemajuan  di  Tinur 
Tengah,   khususnya  scsudah  tahun  1955  k'otika  dinulai  suatu  pcndc- 
katari  baru  torhadap  nogara-negara  di  kawasan  itu,  kedudukannya 
belum  bogitu  kuat  dan  aman.  Hal  itu  dapat  dilihat  dalam  pongusir- 
an  sekitar  20.000  orang  personil  militer  Soviet  dari  Kesir,  biar- 
pun negara  itu  telah  mondapat  bantuan  militer  dan  okonomi  soharga 
bermilyar-milyar  dollar  Amerika.  Domikianpun  sosudah  perang  Arab- 
Israel  tahun  1973  Uni  Soviet  tidak  dapat  moncegah  Amerika  Serikat 
tampil  komuka  sobagai  penengah  yang  tidak  hanya  berhasil  r.iencapai 
peleraian  pasukan  Arab-Israel  totapi  juga  mempcrbaiki  kedudukan- 
nya di  dunia  Arab.  c'  •      .  - 
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Pengantar 

Apabila  orang  berhadapan  dengan  statistik  energi  dan  - 
produksi  minyak  mentah  negara-negara  di  dunia,  orang  akan 
melihat  adanya  suatu  kelainan  dalam  hal  Uni  Soviet.  Dengan 
jumlah  penduduk  yang  hampir  sama  dengan  Amerika  Serikat, 
Uni  Soviet  merupakan  produsen  dan  konsumen  energi  terbesar 
di  dunia  setelah  Amerika  Serikat.  Khususnya  dalam  produksi 
minyak  Uni  Soviet  merupakan  produsen  kedua  terbesar  di 
dunia  setelah  Amerika  Serikat/  bahkan  sejauh  mengenai 
jumlah  cadangan  minyak  yang  diketahui  hingga  saat  ini, 
Uni  Soviet  berada  dalam  kedudukan  nomor  empat  setelah 
negara-negara  Saudi  Arabia,  Kuwait  dan  Iran,   dan  berada  di 
atas  Amerika  Serikat  yang  menduduki  urutan  kelima  dalam 
daftar  ini.  Dilihat  dari  sudut  konsumsi  energi  per  kapita, 
Amerika  Serikat  menduduki  t empat  pertama,  tetapi  Uni  Soviet 
baru  berada  dalam  urutan  ke  17.   Di  slnilah  terletak  kelain- 
an tersebut.  Dan  sebagairaana  setiap  penyimpangan  tentu  mem- 
punyai  arti,   alasan  maupun  logikanya  sendiri,  peta  bumi 
Uni  Soviet  dalam  bidang  energi  umumnya  dan  minyak  Ichususnya 
pasti  dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor  kebi jaksanaan  yang 
terlepas  dari  determinisme  geografis  ataupun  geologis. 

Untuk  sebagian  negara-negara  di  dunia,  masalah  energi 
bukan  hanya  masalah  minyak,  kalaupun  secara  rata-rata  untuk 
dunia  minyak  merupakan  sumber   energi  yang  torbosar  dan  tor- 
penting.  Dalam  koraposisi  energi  Uni  Soviet  misalnya  batu 
bara  masih  merupakan  bagian  yang     ponting.      Dalam  tahun 
1970  misalnya  bagian  batu  bara  dalam  keseluruhan  konsum3i 
energinya  moliputi  35»7  person,   dan  minyak  raeliputi  k\ ,\ 
person.   Uni  Soviet  juga  merupakan  produsen  batu  bara  kedua 
di  dunia  setelah  Amerika  Serikat. 
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TABEL  I 


PERBANDINGAN  ANTARA  UNI  SOVIET  DAN  AMERIKA  SERIKAT  DI  BIDANG 
ENERGI,  MINYAK  DAN  BATU  BARA  KHUSUSNYA  ( 1971 ) 


Minyak 

.  Batu 

bara 

cadangan.. 
(juta  m.t.) 

produksi 
"    (ribu  m.t.) 

cadangan  "" 
(milyar  m. t . ) 

produksi 
(ribu  m.t.) 

UbbK 

8.203 

577.075 

A     19-1  £ 

A  A  1     A  1  C 

44  I  . 4 ' 0 

USA 

5.144 

466.704 

1  .100 

503.050 

Penduduk 

Energi 

(juta) 

produksi 
( juta  m.t.-' EQ,) 

konsumsi 
(  juta.  m.t EQ)  , , 

konsumsi 
per  kapita 
(kg) 

USSR 

245,2 

1 .250,26 

'M.112,19 

4-535 

USA 

207,0 

2.029, 19 

2.327,64.. 

.11.244' 

Sumber  % 

"United  Nations 
554-356. 

Statistical  Yearbook  1972,  hal. 

180-181 ,   178,  • 

Kelihat  '  angka-angka  statistik  tersebut,   Uni  Soviet  bukan 
hanya  negara  ;y  a  ng  ber swa s emba  da  dalam  onergi  seperti  halnya 
Amerika  Serikat  hingga  akhir  tahun  60-an,  tetapi  bahkari  da- 
pat  digolongkan  sebag.ai  net  eksporter  untuk  dua  bahan  energi 
yang  pokok,  minyak  dan  batu  bara..  Arti  okspor  minyak 
Uni  Soviet  lebih.besar  daripada  arti  ekspor  batu  bara,  se- 
lain  karena  sifat  komoditi  itu  juga  karena  besarnya  junlah. 
Kenyataan  ini  dapat  dilihat  dari  statistik  perdagangan  luar 
ncgeri'  Uni  Soviet  tanpa  menyinggung  statistik-statistik  ne- 
ngenai  produksi  dan  konsumsi  on.ergi.   Namun  bila  hanya  di- 
tinjau  dari  angka-angka  perdagangan  int ernasionalnya  akan 
diperoleh  kesan  yang  lain,   sebab  okspor  minyak  oieh 
Uni  Soviet  ternyata  diselenggarakan  dengan  nengorbankan 
kebutuhan„domostiknya.   Pertama,   hal  ini  dimungkinkan  oleh 
sistim  ekonomi  terpimpin  yang  diahutnya.   Sedangkan  di  san- 
ping  itu  kelebihan  produksi  minyak  untuk  mendapat  peluang 
mengokspornya  diberi  arti  dan  fungsi  tertentu  dalam  keselu- 
ruhan  stratoginya.  Di  satu  pihak  untuk  mondapatkan  keuntungan 
ekonomis  — dalam  bentuk  devisa —  yang  tidak  dapat  diperoleh- 
nya  r.elalui  3aluran-saluran  lain  seperti  investasi  asing  dan 
perdagangan  umumnya  dengan  negara-negara  Barat,   dan  di  pihak 
lain  untuk  tu juan-tu juan  politik  yang  morupakan  bagiari  dari 
kepentingan  nasionalnya. 
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Karangan  ini  akan  membahas  fungsi  yang  diberikan  oleh 
Uni  Soviet  kepada  minyaknya,  komoditi  yang  dalam  dirinya 
vital  ditinjau  dari  sudut  ekonomi  baik  untulc  negara  peng- 
impor  dan  negara  pengekspornya,  dan  strategic  ditinjau  dari 
segi  percaturan  politik  dunia.  Selain  itu,  oleh  karena 
ekspor  minyak  Uni  Soviet  secara .Langsung  dikaitkan  dengan 
suatu  kebi jaksanaan  konsumsi  energi  domestik  yang  repressif, 
karangan  ini  akan  meneliti  sejauh  mana  keadaan  ini  dapat 
dipertahankan.  Kiranya  prospek  di  raasa  datang  raehgenai 
peranan  dan  arti  Uni  Soviet  sebagai  negara  pengekspor  minyak 
merupakan  masalah  yang  .perl u  ditinjau  lebih  jauh.  Sebab, 
dalam  dunia  masa  kini  melalui  ekspor  minyaknya  Uni  Soviet 
mendapat  peluang  yang  cukup  besar  untuk  melancarkan 
diplomasinya. 


I •  Kebi.jaksanaan  Energi  Uni  Soviet 

Krisis  energi  dunia  tahun  1973-197^  ini  tidak  hanya 
akan  menpengaruhi  kebi jaksanaan  energi  di  negara-negara 
pengimpor  minyak,   tetapi  kalaupun  dalam  arti  yang  berbeda 
kejadian  yang  sama  itu  juga  akan  meminta  dipersoalkannya 
kembali  kebi jaksanaan  energi  di  negara-negara  pengekspor 
minyak,  khususnya  negara-negara  dengan  prospek  peningkatan 
konsumsi  dalam  negerinya  sendiri  sesuai  dengan  perkembangan 
ekonominya.  Sebab  setiap  pihak  mulai  sadar  bahwa  perbanding- 
an  antara  cadangan  dan  produksi  (reserve/production  ratio) 
minyak  dunia  semakin  lama  semakin  kecil,   dan  kalaupun  untuk 
masa  mendatang  angka  pembanding  ini  dapat  ditingkatkan  kem- 
bali,  ia  hanya  dapat  terjadi  dengan  bantuan  investasi  yang 
tinggi  dan  teknologi  yang  sangat  mahalt  Uni  Soviet  sebagai 
net  eksporter  minyak  kiranya  tidak  luput  dari  permasalahan 
ini. 

Bila  di  satu  pihak  tindakan  mengekspor  minyaknya  meru- 
pakan imperatif  politik  yang  sesuai  dirumuskan  oleh  Uni  Soviet 
sebagai  bagian  dari  kepentingan  nasionalnya,  kemungkinan 
mengekspor  untuk  mencapai  tu juan  politiknya  itu  merupakan 
fungsi  dari  dua  variabel .  Pertama,   sejauh  mana  konsumsi 
dalam  negeri  di  masa  depan  dapat  dikorbankannya  domi  kepen- 
tingan ekspor,   dan  kedua,   sejauh  mana  Uni  Soviet  dapat  meme- 
nuhi  jumlah  ekspor  sebagai  komitmen  politiknya  menanggapi 
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kebutuhan  impor  negara-negara  yang  disuplainya  yang  semakin 
meningkat  di  raasa  depan.  Apabila  di  masa  depan  peningkatan 
konsumsi  domes tiknya  tidak  lagi  dapat  ditekan  sedangkan 
produksinya  tidak  dapat  ditingkatkan  sobesar  tingkat  ke- 
naikan  konsumsi  domestiknya,  maka.  arti  ekspor  rninyak 
Uni  Soviet  akan  semakin  berkurang,  Sedangkan,   apabila  jum- 
lah  ekspor  Uni  Soviet  ke  negara-negara  yang  disuplainya  se- 
makin mengecil  dalam  prosentase  inpor  negara-negara  tersebut, 
arti  politisnya  akan  berkurang  atau  hilang  saraa  sekali, 

Bagi  Uni  Soviet  soal  ekspor  ini,   deraikian  pulr.  irapor, 
merupakan  hal  yang  penting.  Wilayahnya  yang  begitu  luas 
dengan  f asilitas ' transpor  yang  sangat  minimal  mengharuskan 
Uni  Soviet  sebagai  net  eksporter  tetap  rsengirapor  s'ejurnlah 
bahan  energi  untuk  mensuplai  urilayah-wilayah  bagiannya  yang 
tertentu,  misalnya  Kaukasus  dan  wilayah  Barat  Daya.  Kecuali 
dalam  hal  gas  alam,   jumlah     impor  itu  tidak  besar  dibanding- 
kan  dengan  ekspornya*   Dalam  tahun  1972  Uni  Soviet  mengekspor 
107  juta  ton  minyak  di  samping  mengimpor  7,8  juta  ten.  Dalam 
tahun  yang  sama  ekspor  batu  bara  mencapai  29,9  juta  ton  di- 
bandingkan  dengan  impor  sebesar  9,2  juta  ton,  sebaliknya 
Uni  Soviet  mengimpor  11.000  juta  meter  kubik  gas  alam  di- 
bandingkah  dengan  ekspor  sebesar  5.100  meter  kubik. 

Ditilik  dari  segi  jumlah  produksi  dan  cadangannya 
Uni  Soviet  pada  dasarnya  merupakan  negara  yang  berswasembada 
dalam  energi*  Hal  yang  merupakan  penghambat  hingga  saat  ini 
adalah  kenyataan  geografis  bahwa  sumber-sumber  alamnya  ter- 
sebar  tidak  merata  dan  berada  jauh  dari  pusat-pusat  industri- 
nya  dan  tidak  ditunjang  oleh  sistim  transportasi  yang  cukup 
memadai,  baik  dalam  bentuk  jalur-jalur  pipa  ataupun  transpor 
konvensionil  seperti  kereta  api.  Selain  itu  biaya  produksi 
di  beberapa  tempat  sangat  tinggi.  Sebagai  contoh,  produksi 
batu  bara  di  Siberia  dua  kali  lebih  rnahal  daripada  di  bagian 
Barat  Uni  Soviet   (Donez),  bahkan  biaya  produksi  di  bagian 
Utara  Siberia  20  kali  lebih  mahal.  Seraentara  diperkirakan 
bahwa  sekitar  87  persen  cadangan  bahan  bakar  dan  energi 
Uni  Soviet  berada  di  Siberia,   ekonomi  Uni  Soviet  saat  ini 
hanya  ditunjang  untuk  10  persen  oleh  sumber  energi  dari 
Siberia.  Keadaan  geografis  yang  tidak  menguntungkan  ini  raem- 
persulit  ekonominya.   Kekurangan  akan  tenaga  kerja  di  Siberia 
sukar  diatasi  dengan  transmigrasi  penduduk.  Sebab  selain 
udara  yang  sangat  kejam,  biaya  transmigrasi  dari  bagian  Barat 
Uni  Soviet  ke  Siberia  diperkirakan  berjumlah  15.000  US  dollar 
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per  kepala  ditambah  dengan  38.000  US  dollar  per  kepala 
untuk  infrastruktur  dan  perumaham  Kenyataan  ini  mengakibat- 
kan  bahwa  pembangunan  pengkilangai  mirtyak  di  Siberia  menca- 
pai  lima  kali  lebih  mahal  per  tonaga  kerja  dibandingkan 
dengan  di  da e rah  lainnya.  Hambatan-hambatan  fisik  ini  bila 
dalam  beberapa  tahun  mendatang  ini  tidak  dapat  diatasi  akan 
mempengaruhi  pola  konsumsi  energi  domes tiknya,  dan  secara 
langsung  berarti mempengaruhi  pembangunan  ekonomi ny a  dan 
kemungkinan  ekspor  bahan-bahan  tersebut. 

Dex-rasa  ini  perubahan-perubahan  dalam  kebi jaksanaan 
konsumsi  energi  Uni  Soviet  sudah  mulai  terlihat.  Pada  dasar- 
nya  terdapat  hubuhgan  yang  erat  antara  pertumbuhan  ekonomi 
sesuatu  negara  dengan  pertumbuhan  kebutuhan  energi.  S  el  area  :'' 
tahun  50-an,  pertumbuhan  ekonomi  Uni  Soviet  cukup  tinggi  ■• 
dengan  rata-rata  mencapai  6,k  persen  selama  tahun  1 951 
bingga  i960.  Sejak  tahun  i960  kenaikan  ini  mWngalami  ke- 
munduran,  rata-rata  5,2  persen  selama  tahun  I962  hingga 
tahun  1965.   Dari  tahun  1 966.  siampai  tahun  1970  mencapai  5,6 
persen,  tetapi  dalam  tahun  I97I   turun  hingga  3,3  persen 
dan  untuk  tahun  1972  diperkirakan ■ kenaikan  itu  hanya  menca- 
pai -1>5  pei^sen.  Bersamaah  dengan  perkembangari  ini  produksi 
batu  bara  dan  minyak  juga  menunjukkan  perubahan  kwalitas 
yang  sama,   yakni  setelah  tahun  1 965  mengalami  kemunduran, 
dan  setelah  meningkat  kembali  dalam  tahun  1970  dan  1971 
menunjukkan  kecenderungan  iintuk  menurun,  Malahan  menurut 
program  perencanaannya  pertumbuhan  dalam  tahun  197','-  diban- 
dingkan dengan  tahun  1971  hanya  akan  meningkat  dengan  0,7 
persen.  Tingkat  pertumbuhan  dalam  produksi  minyak  juga  me- 
nunjukkan kemunduran,   19, k  persen  dalan  tahun  1955  turun 
menjadi  5,5  persen  dalam  tahun  1971.  Sementara  itu  dalam 
bidang  produksi  gas  alam  terlihat  tendensi  yang  berbeda. 
Kenaikan  dalam  produksi  gas  alam  terjadi  secara  tetap  sela- 
ma periode  antara  tahun  1955  hingga  1972,   dan  meningkat 
dari  9  milyar  meter  kubik  menjadi  221  milyar  meter  kubik. 
Kenyataan  ini  banyak  sedikitnya  telah  mempengaruhi  perubah- 
an kebi jaksanaan  energi  di  Uni  Soviet.  Eomposisi  dalam 
tahun  1970  yang  terdiri  dari  35,7  persen  batu  bara,  M,l 
persen  minyak  dan  1^,3  persen  gas  alam  menurut  rencana  akan 
berubah  menjadi  29,5  persen  batu  bara, persen  minyak 
dan  22,9  persen  gas  alam  dalam  tahun  1975.  Transf ormasi  ini 
diperkirakan  akan  dibantu  oleh  pembangunan  pipa  gas  alam  ke 
Jerman  Barat  bagian  Selatan  yang  direncanakan  akan  selesai 
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tahun  197^  dengan  bantuan  invest asi  Jernan  Barat,  yang 
sekaligus  akan  dapat  dimanfaatkan  oleh  sekitar  100  juta 
penduduk  Uni  Soviet  yang  akan  dilalui  oleh  jalur  pipa 
tersebut • 

Hingga  tahun  1 980  dapat  diperkirakan  bahwa  perubahan- 
perubahan  yang  radikal  tidak  akan  terjadi.   Dengan  melihat 
kapasitas  dan  fasilitas  yang  ada  pa da  Uni  Soviet  sendiri, 
tingkat  pertumbuhan  produksi  energinya,   terutama  minyak 
akan  bertahan  pada  tingkat  pert unibuhan  saat  ini.  Sementara 
itu  diperkirakan  bahwa  tingkat  kenaikan,  konsumsi  akan  me- 
ningkat,  dan  dibandingkan  dengan  Eropah  Barat  yang  berlipat 
ganda  dalara  10  tahun,  di  Uni  Soviet  periode  ini  diperkirakan 
ber jangka  7-8  tahun.  Peningkatan  penggunaan  energi  ini  ham- 
pir  dapat  dipastikan  melihat  kebutuhan  individu  akan  listrik, 
perumahan  dan  transpor,  maupuh  dalara  rangka  pert umbuhan 
ekonomi  secara  makro  melihat  rendahnya  produktivitas  per 
kapita  yang  merupakan  sebab  bahwa  hasil  industrinya  tidak 
dapat  bersaing  di  pasar  internasional ,  kemunduran  di  bidang 
pertanian,  pengembangan  sektor  tertiOr  dan  lain  sobagal- 
nya.  Setelah  tahun  I98O  mungkin;  akan  terjadi  perubahan- 
perubahan  apabila  Uni  Soviet  mulai  melakukan  eksploitasi 
lepas  pantai   (Laut  Kaspia),  dan  eksplbitasi  di  Siberia 
Timur,  dan  tergantung  dari  persetujuan  pembangunan  pipa  de- 
ngan Jepang  dan  Amerika  Serikat,  masing-raasing  dari  Tyumen 
ke  pantai  Tiniur  dan  dari  Tyumen  ke  Murmansk.,  Kesemuanya  ini 
pada  gilirannya  tergantung  dari  hasil  diplomasi  dalam  tatar- 
an  politik  internasional  yang  disel enggarakan  oleh  Uni  Soviet 
saat  ini.  Bila  demikian  raaka  peta  bumi  energi  Uni  Soviet  se- 
telah tahun  I960  masih  sukar  dip  erhitung  Jean,  dan  untuk  saat 
ini  justru  periode  terakhir  tahun  1970-an  ini  nerupakan 
periode  yang  menentukan,   sebab  Uni  Soviet  sedang  melalui 
suatu  titik  kritis.  Masa  kritis  ini  dapat  dilihat  dari  per- 
kembangan  produksi  rainyaknya  selaraa  beberapa  tahun  pertama 
Rencana  Pembangunan  Lima  Tahunnya  antara  tahun  I97I  hingga 
1975. 

Tahun-tahun  pertama  dalam  rencana  ini  menunjukkan 
bahwa  target  yang  ditetapkan  tidak  dapat  dicapai,  sehingga 
terhadap  rencana  itu  diadakan  revisi.  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  perkembangan  yang  demikian  tidak  diperhitungkan  ter- 
lebih  dahulu  oleh  Uni  Soviet.  Revisi  itu  sendiri  mungkin 
sudah  merupakan  tindakan  yang  t erlambat . 


TABEL  II 


PRODUKSI  MINYAK  UNI 

SOVIET  1971 

—    1  Q7  R 

\ dalam 

==========— 

juta.ton) 

======= 

1971 

1972 

1973 

1  Q7/l 

H  Aa  r 

Realisasi 

372 

394 

421 

Rencana 

371 

395 

429 

461 

495 

Revisi 

423 

450 

11 •  K*ayak  Uni  Soviet  sebagai  kpnoditi  ebsgor 

Ekspor  minyak  oleh  Uni  Soviet  raempunyai  arti  yang  stra- 
tegis,   dan  hingga  satu  dua  tahun  terakhir  ini  diperoleh  kesan 
seakan-akan  jural ah  ekspor  minyak  raerupakan  bagian  dari  junlah 
produksi  yang  ditetapkan  at as  pertimbangan  politic,  yakni 
untuk  memenuhi  komitraen-komitmen  yang  telah  ada  dan  untuk  me- : 
nyelenggarakan  ofensi  ekspor  ke  negara-negara  lainnya  yang  di- 
beri  arti  strategis  oleh  Uni  Soviet.  Bila  demiki'an,  jurnlah 
ekspor  bukan  sekedar  raerupakan  bagian  dari  produksi  yang  ti- 
dak  dikonsumir.  Angka-angka  konsumsi  rainyak  tidak  pernah  di- 
umumkan,   tetapi  dapat  dihitung  dari  angka-angka  produksi  dan 
ekspornya. 

TABEL  III 

PERKIRAAN  KONSUMSI  DAN  EKSPOR  MINYAK     (juta  ton) 

1965  1970         1971  1972  1975  1980 

perkiraan 

Hasil  minyak 

mentah  242         349  372  394  475-480  630-640 

pertumbuhan  *\  #\  #}  ^\ 

per  tahun  (fo)  10,5         7,6  6,6  5,9         6,3-6,7      5,5-6,2  ; 

Ekspor***  68,5       99,9       107,8       107,2  125  160 

Perkiraan    v  ^           264           287                250  470-490 
konsumsi  ' 

pertumbuhan  .  ,            ., x                                                #  \               * ) 

per  tahun  (/o)  8,7   }      7,5  '         6,0           8,7                 1             6-7  _ 

Oatatan;     *)  angka  rata-rata  untuk  periode  5  tahun  yang  berakhir  pada 
tahun  tersebut. 

**)   jumlah  ekspor  bersih  minyak  mentah  (5$  susut  pada  penyim- 
panan  dan  transpor)  dan  ekspor  hasil-hasil  minyak  dinya- 
takan  dalam  jumlah  minyak  (20%  susut). 

+)  dinyatakan  dalam  jumlah  minyak  mentah. 
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Dari  Tabol  III  di  atas  dapat  dililiat  -bahwa  produksi 
rainyak  montah  dalarn  tahun  1975  dengan  raengarabil  a'ngka  per- 
turabuhan  rata-rata  sebesar  6,5  persen  clean  berkisar  pada 
^75-^-30   juta  ton.  Apabila  pada  waktu  yang  saraa  rata-rata 
tingkat  perturabuhan  konsutnsi  rainy ak  raentah  ditekan  hingga 
7  person,  raaka  juralah  yang  dapat  diekspor  berkisar  pada 
125  juta  ton.  Untuk  tahun  1930,  dengan  raenurunnya  tingkat 
produksi  dan  tingkat  konsurnsi,   juralah  yang  tersedia  untuk 
diekspor  tidak  akan  raenyolok  dan  berkisar  tianya  pada'  160 
juta  ton.  Sementara  itu  diperkirakan  bahwa  irapor  rainyak 
raentah  oleh  Uni  Soviet  tidak  akan  nencapai  juralah  yang 
tinggi,  yakni  antara  5-10  juta  ton  dalara  tahun  1975. 

Oleh  karena  sebagian  besar  dari  ekspor  rainyak  Uni  Soviet 
raerupakan  suatu  koraitraen  politisj   Uni  Soviet,  akan  berusaha 
raeraenuhinya,   dan  dengan  demikian  tidak  raerapunyai  peluang 
terlarapau  banyak  untuk  raenarik  raanfaat  dari  kekurangan  rai- 
nyak dunia  dan  dari  harga  rainyak  yang  raeningkat.  Sebagian 
besar  dari  ekspornya  ditujukan  kepada  negara-negara  Eropah 
Tiraur  dalara  jurnlah  yang  telah  direncanakan  .dalara  rangka  CKEA 
(Council  for  Mutual  Economic  Assistance).  Dewasa  ini 
Uni  Soviet  raeraenuhi  sekitar  75-90  persen  kebutuhan  negara- 
negara  Eropah  Tiraur. 

Dari  perkiraan  untuk  tahun  1975  dan  I98O  dalara  Tabel  IV 
kiranya  jelas  ..bahwa  Uni  Soviet  akan  raengutaraakan  untuk  meme- 
nuhi  kebutuhan  Eropah  Tiraur,  biarpun  sejak  tahun  1973  telah 
diisyaratkan  bahwa  Uni  Soviet  raengharapkan  negara-negara 
Eropah  Tiraur  raulai  raencari  suraber  suplai  di  Tiraur  Tengah 
atau  raengurangi  tingkat  perturabuhan  kebutuhannya  akan  rai- 
nyak,  tetapi  bagian  terbesar  pasti  akan  tetap  disuplai  oleh 
Uni  Soviet.  Dengan  perkiraan  tersebut  berarti  bahwa 
Uni  Soviet  terpaksa  raengurangi  suplai nya  ke  Eropah  Barat 
dan  Jepang.  Sebab,  kalaupun  racial ui  ekspornya  ke  negara- 
negara  Earat  Uni  Soviet  raeraperoleh  kountungan  dalara  bentuk 
devisa  (dalara  tahun  1972  3ekitar  550  juta  US  dollar),  te- 
tapi minyaknya  lebih  difungsik'an  untuk  kepentingan  politik. 
Dalara  tahun  I973  Uni  Soviet  bahkan  tidak  bisa  raeraenuhi 
juralah  yang  dijanjikan  kepada  Jerraan-Barat ,   sodangkan  ke- 
pada Finlandia  tolah  diisyaratkan  tidak  akan  raoningkatkan 
suplai  minyaknya  dalara  tahun  197/-*'  raelobihi  juralah  tahun 
1973. 
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TABEL  IV  ' 


— ======= 

EKSPOR  MINYAK  UNI 

SOVIET 

(dalam 

juta  ton) 

=================== 

1965 

•1970 

1971 

1 97?  - 

■1  Q7C  -1000 

1 7 1 D              1 980 

perkiraan 

■   A  7  A 

43  ,4 

95,8 

105,1 

107,2 

125-13.0     150-1 60 

ke  Eropah  Timur' 

18,2 

40,2 

44,8 

48,9 

60-70  100 

Bulgaria 

(7,0) 

(8,0) 

"  (7,9) 

Cekoslovakia 

(6,0)  ■ 

(10,5) 

.  (11,8) 

(•12 ,9) 

Hongaria  • 

(2,0) 

(4,8) 

'  '(5,1) 

■  (5,5);: 

Jerman  Timur 

(4,9) 

(9,3) 

(10,4)": 

"(11,5) 

Polandia 

(3,2)" 

(8,6). 

(9,5); 

(11,1) 

ke 'Eropah  Barat/ 

Jepang 

16,4 

41,2 

45,2 

42,3 

50    .,  40-50 

Austria 

(0,5) 

(1,1) 

(1,1) 

(1,0)- 

Belgia 

?' 

(1,3) 

(2,0) 

(2,5) 

Finlandia 

(1,9) 

(7,8) 

(8,6) 

(8,6) 

Italia 

(6,6) 

(10,2) 

(9,0)  • 

(8,4) 

Jerman  Barat 

(2,6) 

'  (6,2) 

(6,1) 

.(6,2) 

Nederland 

? 

(1,4) 

• (1,6) 

(2,4) 

Perancis 

(0,8) 

(2,5) 

(4,5) 

(3,1)'" 

owedia 

!  a     n  \ 

(4,8) 

f  a  r\ 

(4,6) 

(4*4/ 

Jepang 

(2,3)  . 

(2,7) 

(3,3) 

(1,0) 

ke  negara  lainnya 

8,8 

14,4 

15,1 

16,0 

10-15  ••  10 

antara  lain  ke: 

Kuba 

(3,5) 

(6,0) 

(6,4) 

•  :(7,0) 

Mongolia 

(0,3). 

(0,3)- 

(0,3) 

Pers'entase  ke 

Eropah  Timur 

42 

42 

43  ■ 

46 

48-54     '  62-67 

Eropah  Barat/ 

38-40  31-33 

J  epang 

38 

43 

43 
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Negara  lainnya 

20 

•  14 

% 

8-12  6-7 

*  )  minyak  mentah  dan  hasil 

-hasil  minyak 

Sumbers  Statistik  Perdagangan  Uni 

Soviet 

ko 


Hingga  »aat  ini  belum  ada  tanda-tanda  bahwa  kebijaksa- 
naan  serupa  ini  akan  diubah,   sosodikitnya  hingga  tahun  1980. 
Dalam  tahun  70-an  ini  kiranya  baru  disiapkan  oleh  Uni.So.v.iet 
untuk  menjalankan  diplonasi  yang  raernungkinkannya  kelak  untuk 
menarima  investasi  dari  negara-nogara  Barat  guna  mengeks- 
ploitir  sumbor-sumber  energinya.  Sebab,   sementara  ini  karo- 
na  berbagai  kosulitan  ekonomi  dalam  negerinya,  terutama 
dalam  bidang  pangan,   Uni  Soviet  kiranya  terpaksa  menetapkan 
tujuan  yang  tidak  ambisius.  Politik  dalam  negeri  kiranya 
ikut  mempengaruhi  kebi jaksanaan  Uni  Soviet  untuk  Jjidak  ter- 
lampau  tergesa-gesa  meinbuka  diri  terhadap  Barat,  sedangkan 
untuk  meningkatkan  produksi  minyaknya  Uni  Soviet  sebenarnya 
harus  memperoleh  bantuan  dari  Barat,  Kalaupun  demikian,  Uni 
Soviet  tetap  tidak  akan  melepaskan  kepentingannya  untuk 
menjadi  pengekspor  minyak  yang  berarti,  terutama  karena 
percaya  bahv/a  sumber  alam  dan  energinya  di  Siberia  adalah 
yang  terbesar  di  dunia. 


Kesimpulan 

Pada  dasarnya  jumlah  cadangan  minyak  yang  besar  dalam 
bat as  kedaulatan  sesuatu  negara  merupakan  milik  yang  ber- 
hargai  Namun  demikian  ungkapan  ini  sangat  rolatif  artinya, 
sebab  ia  tergantung  dari  berbagai  faktor,  baik  yang  berupa 
f aktor-f aktor  alam,  misalnya  letak  geograf isnya,  struktur 
geologis  di  nana  deposit  itu  diteraukan  dan  f aktor-f aktor 
lingkungan  fisik  lainnya,  maupun  oleh  f aktor-f aktor  kebijak- 
sanaan  (policies)  negara  yang  bordaulat  atasnya,  serta 
persyaratan-persyaratan  teknis-f inansiil  yang  ada  pada 
suatu  momentum  tertentu. 

Untuk  saat  ini,  Uni  Soviet  kalaupun  berada  di  luar 
ekonomi  dunia  telah  dapat  ikut  menarik  manfaat  dari  krisis 
energi  dan  kenaikan  harga  minyak.  Sebab  kalaupun  perda- 
gangan  antara  Uni  Soviet  dengan  negara-negara  Eropah  Timur 
bersifat  barter,   tetapi  harga  minyaknya  seperti  halnya 
dengan  komoditi-komoditi  lainnya  ditetapkan  bordasarkan 
harga  di  pasar  int ernasional .  Di  satu  pihak  dalam  hubung- 
an  dengan  perdagangan  ko  Eropah  Timur  sebenarnya  Uni  Soviet 
tidak  menporoleh  manfaat  yang  sebenarnya  dapat  diterimanya 
dalam  perdagangan  yang  bobas,   sebab  dari  nilai  ekspornya 
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itu  Uni  Soviet  tidak  dapat  disuplai  dengan  teknologi  yang 
justru  dibutuhkahnya.  Di1  pihalc  lain  3ebenarnya  Uni  Soviet 
dikarenakan  kondisinya  saat  ini  sebagai  hasil  kebi jaksanaan- 
kebi jaksanaan  yang  ditetapkan  jauh  3ebelumnya  tidak  dapat 
menarik  nanfaat . yang  sebesar-besarnya  dari  kenaikan  harga 
minyak,  sebab  justru  berada  dalan  tingkatan  produksi  yang 
bertendonsi  iaenurun  hingga  tahun  I98O.  Sedangkan  kondisi 
setelah  tahun  1980  masih  nerupakan  ketidakpastian. 

Bersanaan  dengan  itu  diplomas!  Uni  Soviet  dalam  tatar- 
an  politik  dan  rniliter  di  Timur  Tengah  saat  ini  berada  dalam 
suasana  yang'  terburuk  sejak  beberapa  tahun  terakhir.  Dengan 
denikian  Uni  Soviet  tidak  neinpunyai  tautan  langsung  kepada 
sumber  minyak  yang  terbesar  di  duriia.  Hal  ini  borarti  bahwa 
Uni  Soviet  tidak  menpunyai  peluang  untuk  dapat  berporan 
sebagai  "penyalur*  sebagian  minyak  Timur  Tengah  ke  pasaran 
dunia,  kesempatan  mana  kiranya  nerupakan  salah  satu  dasar 
pertinbangan  dari  diplomasinya  di  Timur  Tengah.  Kenyataan 
ini  kiranya  dapat  diperhitungkan  sebelunnya,   dan  kalaupun 
dengan  semakin  kuatnya  kedudukan  OPEC  sejak  tahun  60-an 
yang  secara  langsung  berarti  berkurangnya  kekuatan  perusahaan- 
perusahaan  minyak  internasionai;;  pada  dasarnya  negara-negara 
Arab  lebih  cenderung  untuk  melakukan  perdagangan  dengan 
negara-negara  industri  Barat.  Sebaliknya'  Uni  Soviet  sejak 
beberapa  tahun  terakhir  ini  monjadi  semakin  kurang  menarik 
karena  tidak  manpu  mensuplai  bahan-bahan  pangan,  komoditi 
vital  lainnya  dalam  ekonomi  dunia  saat  ini.  Sistim  perdagang- 
an barter  juga  membuat  arti  perdagangan  dengan  Uni  Soviet 
kurang  menarik  sebab  tidak  raemberikan  koleluasaan  kepada 
negara  yang  menjual  hasilnya  untuk  menentukan  penggunaan 
hasilnya  bagi  pembolian-pembelian  di  pasar  internasional. 
Selama  ini  yang  nengikat  negara-negara  Arab  ke  Uni  Soviet 
hanyalah  suplai  peralatan-peralatan  rniliter  dalam  persengke- 
taan  Timur  Tengah  dan  suplai  peralatan  rniliter  torsobut  untuk 
sebagian  dibayar  dengan  minyak.  Tetapi  dengan  adanya  prospek 
penyelesaian  di  Timur  Tengah  peluang  Uni  Soviet  inipun  mulai 
berkurang,   selain  sejak  beberapa  tahun  ini  menghadapi  saing- 
an  Perancis  dan  Inggris,  dan  kini  Amerika  Sorikat.  Dipandang 
dari  perkembangan  ini  diplomasi  minyak  Uni  Soviet  di  Timur 
Tengah  tidak  memuaskan  sama  sekali  bagi  ambisi  politik 
Uni  Soviet. 
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Dengan  kosanggupannya  hingga  saat  ini  untuk  mensuplai 
bagian  terbosar  ( 75-98 ; person)   dari  kobutuhan  minyak  negara- 
negara  Eropah  Timur,   diplomas!  Uni  Soviet  di  sini  kiranya 
cukup  berhasil  untuk  mempertahankan  hegemoninya  atas  negara- 
negara  Eropah  Timur.  Ikatan  ©kononi  ini  tidak  kalah  penting- 
nya  dengan  ikatan  politiko-militer  yang  dijamin  melalui 
Doktrin  Breschnev  tentang  kedaulatan  negara-negara  Eropah 
Timur  dalam  komunitas  politik  sosialis.   Namun  demikian  ka- 
laupun  menjelang  tahun  80-an  Uni  Soviet  terpaksa  harus  me- 
ngurangi  secara  bertahap  jumlah  suplai  minyaknya  dari  yang 
dibutuhkan  oleh  negara-negara  Eropah  Timur,  Uni  Soviet  tetap 
mempunyai  alat  yang  cukup  ef ektif  untuk  mempertahankan  ke- 
satuan  blok  sosialisnya,  kalaupun  Doktrin  Sreschnev  ini  lebih 
bersifat  "artificial"  dan  karenanya  harus  repressif  diban- 
dingkan  dengan  ikatan  melalui  suplai  minyaknya.  Eropah  Timur 
(COMECON)   dapat  dianggap  sebagai  pihak  yang  dirugikan  oleh 
krisis  minyak.  Dengan  meningkatnya  harga  minyak  negara-negara 
Eropah  Timur  tidak  mempunyai  devisa  cukup  untuk  memfieli  mi- 
nyak dari  Timur  Tengah,   sebaliknya  perdagangan  hasil-hasii 
industrinya  ke  Eropah  Barat  yang  dapat  menghasilkan  devisa 
akan  berkurang  oleh  karena  dalam  jumlah  yang  meningkat  harus 
dikirimkan  ke  Uni  Soviet  untuk  membayar  impor  minyaknya. 

Diplomasi  minyaknya  ke  Eropah  Barat  yang  telah  dinulai 
secara. sistimatis  se jak  permulaan  tahun  60-an  menperlihatkar; 
prospek  yang^  kUrang  menguntungkan  sebab  bagian  dari  ekspor 
minyaknya  ke  Eropah  Barat  akan  semakin  menurun  sementara  ke- 
butuhan  Eropah  Barat  akan  tetap  meningkat.  Dengan  politik 
detente  terhadap  Eropah  Barat  yang  pada  dasarnya  lebih  meru- 
pakan  suatu  taktik  baru  dalam  strategi  jangka  panjang  yang 
tidak  berubah,   ternyata  Uni  Soviet  tidak  menperoleh  apa  yang 
diinginkannya.  Jumlah  invostasi  yang  diporkirakan  akan  masuk 
dalam  jumlah  bosar  hanya  merupakan  i daman,   dan  terbatas  pada 
proyek-proyok  yang  mempunyai  arti  stratogis  bagi  negara- 
negara  Eropah  Earat,   seporti  pombangunan  pipa  gas  alam  ke 
Cekoslovakia.dan  Jerman-Barat  bagian  Solatan.  Pombangunan 
Pipa  ini  dengan  jaminan  menyalurkan  gas  alam  sebagai  ongkos 
yang  harus  ditanggungnya  bukan  hanya  berarti  bagi  Uni  Soviet 
ditinjau  dari  besarnya  investasi  tetapi  dari  sogi  teknologi, 
sebab  pipa  somacam  itu  harus  mempunyai  radius  sebesar  2,5 
meter  sodangkan  Uni  Soviet  saat  ini  baru  mampu  mombuat  pipa 
dongan  radius  maksimal  sebesar  1,22  neter.  Kalaupun  dalam 
waktu  dekat  yang  akan  datang  ini  setelah  krisis  energi  menjadi 
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nyata  bagi  Eropah  Barat,   Uni  Soviet  menjadi  raenarik  sebagai 
sumber  bahan  bakar  dan  energi  yang  besar  dalani  rangka  diver- 
sifikasi  sumber-suraber  energi,  tetapi  Eropah  Barat  mengeta- 
hui  bahwa  kemampuan  Uni  Soviet  untuk  memenuhinya  sangat  ter- 
batas.   Kegairahan  negara-negara  Eropah  Barat  untuk  menasuk- 
kan  modalnya  ke  Uni  Soviet  untuk'vraeningkatkan  kapasitas 
produksi  dan  inf rastruktur  operasi  peri7.inyakannya  t ernyata 
tidak  hanya  dikaitkan  kepada  kebutuhan  akan  minyak  yang 
meningkat,  tetapi  pi eh  negara-negara  Eropah  Barat  secara 
langsung  ditautkan  pada  kesediaan  Uni  Soviet  untuk  melong- 
garkan  arus  lalu  lintas  nanus ia  dan  ide  dari  Barat  ke  Timur 
dan  sebaliknya.  Konperensi  Keainanan  dan  Kerjasama  di  Eropah 
tahun  lalu  merupakan  salah  satu  kejadian  yang  mengecewakan 
negara-negara  Eropah  Barat,  terutaiaa  dengan  perlakuan  ter- 
hadap  Solchenitzin  dan  Sacharov,  Kalaupun  yang  terakhir  ini 
nudah  dilupakan  oleh  negara-negara  Eropah  Barat  sebab  nasib 
kedua  tokoh  tersebut  tidak  langsung  nenyangkut  hari  depannya. 

Dalara  hubungannya  dengan  Jepang,  diplomasi  minyak  Uni 
Soviet  ini  mengalanii  keadaan  yang  hanpir  sania  dengan  diplo- 
nasinya  terhadap  Eropah  Barat.  Jepang  pada  dasarnya  tetap 
mempertahankan  jarak  terhadap  Uni  Soviet  nengingat  posisi- 
nya  dalan  segi  tiga  di  Asia  Utara.  Keterlibatan  Jepang  yang 
terlampau  besar  dalan  pembangunan  di  Siberia  akan  nenyulitkan 
hubungannya  dengan  RRC.  Hal  ini  menyebabkan  Jepang  sangat 
berhati-hati  dalam  mengadakan  persetujuan  dengan  Uni  Soviet 
untuk  nembangun  pipa  dari  Tyumen  ke  pantai  Timur  yang  di- 
perkirakan  akan  memakan  biaya  di  atas  5  milyar  US  dollar. 
Berhubung  dengan  ini  tuntutan  Jepang  mengenai  pengembalian 
empat  pulau  di  Kuril  Selatan  hanya  punya  arti  verbal  saja, 
sebab  ongkos  politik  yang  harus  dibayarnya  bila  pulau-pulau 
itu  dikembalikan  masih  terlampau  besars  ketidakpastian  poli- 
tik dengan  lenyapnya  status  quo.  Sementara  itu  bagi  Jepang 
prospek  suplal  minyak  RRC  untuk  tahun  80-an  jauh  lobih  baik 
daripada  Uni  Soviet. 

Melihat  kenyataan-kenyataan  ini  maka  Uni  Soviet  tidak 
mempunyai  peluang  yang  cukup  untuk  melancarkan  diplomasi 
minyalcnya.  Momentum  yang  baik  ini  ternyata  tidak  dapat  di- 
gunakannya,   satu  dan  lain  hal  karena  struktur  yang  inherent 
dalam  sistim  ekonoml  dan  politik  dalam  negerinya  yang  mulai 
menunjukkan  kegagalan-kegagalan  secara  beruntun,  terutama 
setelah  Uni  Soviet  mengalami  kelcurangan  pangan  yang  sangat 
besar.  Biarpun  demikian  hal  ini  belum  menjamin  bahwa 
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Uni  Soviet  akan  nerubah  strategi  politik ' int ernasionalnya, 
sebab  hingga  saat  ini  t  etap  diportahankannya . ideologinya 
yang  agresif    itu.   Dah  seiama  itu  pula  tidak  "mungkin  diha- 
rapkan  bahwa  Uni  Soviet  benar-benar  akan  bersungguh-sungguh 
-trntuk-  ncnciptakan  ^damaian.  Kesulitan-kesulitan  dalar. 
negcrinya  justru  akan  rnenyebabkannya  totap  ofensif,  tetapi 
karena  sifat  agresif  yang  inherent "dal am  strukturnya  itu, 
dunia  tidak  akari  dapat  bariyak  membantu  nenecahkannya. 


iVT. 


i  ft : 


•j  i-i 


ti  I. 


DOKUMEPt 


PBRSETUJUAM  PERSAH&6MAH  DAH  KERJASAMA  MF.BTH  .  nnslA 


'■f 


Uni  Soviet   dan'  Republik  Persatuan Arab, 

Bengan  keyakinan  mendalam  -bahwa  perkembangan  nersaha- 
batan  .dan  kerjasana  nonyoluruh-.yang  lebih  lanjut  antara 
Unx^Sovxao  dan  Republic  Pers.atuan  Arab.menunjang  kepenting- 
an-ccepencxngan  bangsa  ; kedua  negara  dan  ikut  memantapkan 
pereamaxan  duriia,  ,  .  , 

Di jiwai  cita-cita  perjoangan  melaw&n  -imperial isno  dan 
kolonialxsme,   dan  untuk  perdamaian,  kemerdekaan  dan  kema- 
juan  sosial  bangsa-bangsa, 

Dengan  tekad  untuk,  meneruskan  perjoangati  bagi  perda- 
maxan  dan  keamahan  internasional  yang  lebih  raantap  sesuai.  • 
dengan  . jalannya  politik  luar  negeri  yang  cinta  damai  dan 
tidak  bcrubah,  ■    ■  ■ 

Sambil  raengulangi  dukungan  merekaUbagi  sasaran-sa'sar- 
an  dan  azas-aza's  Piagam  PBE,  ,  ' ' 

Didorong  Oleh  suaiu  keinginan  untuk  meneguhkan  dan 
memperkuat  hubungan-hubungan  tradisionil  persahabatan  yang 
jujur  antara  kedua  negara  dan  bangsa  dengan  mengadakan  sua- 
tu  porset-.u-juan  .persahabatan  dan  kerjasama  dan  dengan  .domi- 
kian  meletakkan  suatu  dasar  bagi  kolanjutan  perkembanganny a , 

S'etuju  atas  hal-hal  berikuts 

..  -     Basal  1 

Pihak-pihak  yang  mengadakan  persetujuan  menyatakan- 
secara  khidmad  bahv/a  antara  kedua ;  negeri  dan  bangsa  akan  ; 
selalu  tcrdapat  suatu  persahabatan.  yang  tak  terputuskan.-. 
I-Iereka  akan  terus  mengembangkan  dan  memperkuat  hubungan- 
hubungan  persahabatan  dan  kerjasama  menyeluruh  yang  telah 
ada  dalam  bidang  politik,   ekonoiiii,   ilrau  pengetahuan, 
teknologi,   kebudayaan  dan  lain-lain  atas  das.ar  azas-azas 
hormat  terhadap  kedaulatan,   keutuhan  terit.qr.ial,   dan  tidak  . 
carpur  tang  an  dalam  uriisan  dalam  negeri  satu.  sama  lain, 
persamaan  dan  saling  raonguntungkan. 

Pasal  2 

Uni  Soviet  dan  Republik  Porsatuan  Arab,  yang-  telah 
bortckad  untuk  raerabangun  masyarakat  kembali  menurut  garis- 
garis  sosialis,   akan  b.ekerja  sama  secara  erat  dan  dalam 


Pasal  3 

Dibimbing  oleh  keinginan.  untuk  dengan  sogala  cara 
ikut  serta  nempertahankan  pordamaian  internasional  clan,  kc- 
amanan  bangsa-bangsa,   Uni  Soviet  dan  Ropublik  Porsatuan 
Arab  akan  terus  berusaha  dengan  kebulatan  tekad  untuk  ■mo- 
v/ujudkan  dan  monjamin  suatu  pordamaian  yang;raonctap  dan 
adil  di  Tinur  Tcngah  sosuai , dongan  oaparan-sasaran  dan 
azas-azas  Piagam  PBB.,  , 


pcrjoangkan  pordamaian,   pong.enaoran  . 
pcruujudan  pcrlucutan  sonjata  yang  unura 
larangnya  sen jata-sen jata  nuklir  dan  jenii 


penuh 
lain  pombunuhan 


r.assal . 


D-2 


Pasal  ^ 

Di  bawah  bimbingan  cita-cita  kebebasan  dan  persamaan 
segala  bangsa,  pihak-pihak  yang  mengadakan  persetujuan 
mengutuk  inrperialisme  dan  kolonialisme  dalam  segala  ben- 
tuk  dan  raanif estasinya.  Irereka  akan  terus  berjoang  melawan 
imperial israe,  untuk  penghapusan  kolonialisme  secara  penuh 
dan  final  dalam  rangka  pelaksanaan  deklarasi  PBB  tentang 
pemberian  keraerdekaan  kepada  seraua  negeri  dan  bangsa  ja- 
jahan,   dan  berjoang  dengan  keteguhan  hati  melawan  rasialis- 
me  dan  apartheid. 

•Pasal  5 

Pihak-pihak  yang  mengadakan  persetujuan  akan  terus 
raeraperluas  dan  meningkatkan  kerjasama  dan  pertukaran 
pengalaraan  secara  menyeluruh  dalara  bidang  ekonomi,  ilmu 
dan  teknologi,  industri,  pertanian,  penyimpanan  air, 
pengairan,  pengerobangan  sumber-sumber  alam»,  pengembangan 
teknik  tenaga;  pendidikan  personil  nasional  dan  bidang- 
bidang  ekonomi  lainnya.. 

Kedua  pihak  akan  memperluas  perdagangan  dan  pelayar- 
an  laut  antara  kedua  negara  atas  dasar  azas-asas  saling 
menguntungkan  dan  saling  memperlakukan  sebagai "bangsa 
yang  paling  diutamakan. 

rf Pasal  6     ■  ,t       •  . 

Pihak-pihak  yang  mengadakan  persetujuan  akan  terus 
memajukan  kerjasama  antara  mereka  dalam  bidang-bidang 
ilmu  pengetahuan*  sastora,  perpustakaan,  pendidikan,  dinas 
kesehatan,  pers,   radio,   televisi,  film,  keparit/isataan, 
pendidikan  jasmani  dan  bidang-bidang  lain. 

Kedua  pihak  akan  memajukan  kerjasama  dan  kontalo-kon- 
tak  langsung  yang  lebih  luas  antara  organisasi-organisasi 
polxtxk  dan  umum  rakyat  pekerja,  perusahaan-perusahaan* 
lembaga-lembaga  kebudayaan  dan  ilmu  pengetahuan,  dengan 
niaksud  untuk  memperdalam  pengetahuan  tentang  kehidupan, 
pekerjaan  dan  prestasi-prestasi  bangsa-bangsa  kedua  riegeri. 

Pasal  7 

Terdorong  minat  besar  untuk  mewu judkan  perdamaian 
dan  keamanan  bangsa-bangsa,   dan  dengan  anggapan  bahv/a  pe- 
nyatuan  txndakan  mereka  di  dunia  int ernasional  dalam  por- 
joangan  untuk  perdamaian  adalah  sangat  penting,  Dihak-pi- 
hak  yang  mengadakan  persetujuan  dengan  maksud  itu  akan 
mengadakan  konsultasi  secara  teratur  pada  berbagai  tingkat 
tentang  soal-soal  penting  yang  menyangkut  kepentingan- 
kepentingan  kedua  negara. 

Jika  suatu  situasi  berkembang  yang  mehurut  pendapat 
kedua  pihak  merupakan  bahaya  bagi  perdamaian  atau  pelang- 
garan  perdamaian,  mereka  akan  sogera  mengadakan  kontak  sa- 
tu  saraa  lam  untuk  menyatukan  posisi  mereka  guna  menying- 
kirkan  ancaman  yang  ti.mbul  atau,  guna  raemulihkan  perdamaian. 

Pasal  8 

Untuk  meningkatkan  kemampuan  pertahanan  Roioublik 
iersatuan  Arab,  pihak-pihak  yang  raengadakan  persetujuan 
airan  mengembangkan  kerjasama  di  bidang  militer  atas  dasar 
persetujuan-porsetujuan  antara  mereka  yang  topat.  Kerja- 
sama semacam  itu  akan  mengusahakan  secara  khusus  bantuan 
dalam  pendidikan  personil  militer  Republik  Pcrsatuan  Arab, 
aa±am  usaha  untuk  menguasai  porsonjataan  dan  perl engkapan 
yang  diberikan  kepada  Republik  Persatuan  Arab  dengan  mak- 
MU-?t.UJtUk  metpPerkuat  kemampuannya  untuk  menghapus  akibat- 
ai,ibat  agresi  maupun  meningkatkan  kemampuannya  untuk  me- 
nangkis  agresi  pada  umumnya, 
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Pasal  9 

bertolak  dari  sasaran-sasarari  dan  azas-azas  nersetu 

Pasal  10 

i^i,,,  PJhak~Pihak  yang  nengadakan  persetujuan  menyatakan 

n^-^n  COmltmennya  di  bawah  P^sotu  juan-£erse?u  ju- 

,    t      Srnal  ya"e  ada  t±dak  be^»tangan  dengan  keten- 
2*Uan  P?*?**^"  ini  berjanji  tidak  akan 

nengadakan  persetu juan-persetu juan  int ernasional  yang 
tidak  selaras  dengan  itu» 

Pasal  11 

Persetujuan-  ini  akan  berlaku  15  .tahun  mulai  hari  ber- 
lakunya, 

Jika  salah  satu  pihak  tidak  menyatakan  keinginannya 
untuk  mengakhirinya  setahun  sebelum  raasanya  habis,  perse- 
tujuan ini  akan  tetap  berlaku  selama  5  tahun  berikutnya 
dan  seterusnya  sampai  salah  satu  pihak  persetujuan  setahun 
sebelum  masa  lima  tahun  yang  bersangkutan  habis  nemberikan 
suatu  peringatan,  tertulis  tentang  maksudnya  untuk  meng- 
akhirinya . 

Pasal  12 

Persetujuan  ini  raemerlukan  ratifikasi  dan  akan  mulai 
berlaku  pada  hari  pertukaran  dokumen  ratifikasi,  yang  : 
akan  berlangsung  4i  Moskowdalara  waktu  sedekat-dekatnya. 

Persetujuan  ini  dibuat  dalam  dua  kopi,  ma sing-ma sing 
dalara  bahasa  Rusia  dan  Arab,   dan  kedua  naskah  sama-sama 
otentik, 

Dibuat  di  kota  Kairo  pada  tanggal  27  Mei  1971*  yang 
jatuh  pada  tanggal  3  Rabia  as  Sani,   I39I  tahun  Hijrah. 

Untuk  USRS     """   -  N.  Podgorny 

Untuk  RPA  Anwar  Sadat 

S umber s  George  JLanozowski,  Soviet  Advances  in  the  kiddle 
East.    (Washington,  .1972),  hal.  165-167. 


